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ABSTRAK

Ach Farid, “Hadis Tentang Memperbanyak Keturunan (Kajian Living Hadis
Riwayat Abu> Da>wud No Indeks 2050 Di Dusun Batulabang Pamekasan)

Buah hati merupakan harapan terbesar yang didambakan oleh setiap
pasangan/keluarga, karena ia akan menjadi penerus dan pewaris yang diharapkan
memiliki masa depan yang lebih baik dari kehidupan keluarganya yang sudah-
sudah, sebagaimana firman Allah SWT dalam Alquran surat An-Nisa ayat 9
bagaimana seorang keluarga berusaha untuk anak keturunannya menjadi
seseorang yang terdidik, berilmu dan beramal shalih. Namun ajaran Islam tidak
hanya mencukupkan pada keturunan yang baik saja, melainkan juga pada jumlah
keturunannya. Hal ini terlihat dari salah satu sabda baginda Nabi Muhammad
SAW yang diriwayatkan oleh suna>n Abu> Da>wud Nomor Indeks 2050 tentang
anjuran memperbanyak anak. Adapun pembahasan pada hadis ini perlu untuk
dibahas lebih mendalam agar seorang muslim mampu memaksimalkan dalam
beragama. Karena pemahaman terkait jumlah keturunan, memiliki perbedaan
dengan program KB (keluarga berencana) yang merupakan program yang
diharuskan ditaati oleh penduduk Indonesia khusunya. Oleh karena itu, perlu
beberapa rumusan masalah yang dapat menjadi solusi untuk mendapatkan hasil
yang akademis dari hadis tersebut. Pertama, bagaimana praktek pernikahan
masyarakat Dusun Batulabang Pamekasan. Kedua, Bagaimana pemahaman
masyarakat Dusun Batulabang dalam memperbanyak keturunan. Ketiga,
Bagaimana dasar masyarakat Dusun Batulabang dalam memperbanyak keturunan.
Selanjutnya, jenis penelitian ini tergolong pada penelitian kualitatif, dengan
menggunakan pendekatan library research yang dalam pengumpulan datanya
melalui perpustakan yang bersumber dari jurnal, kamus, buku, majalah, buku
Profil desa dan lain sebgainya. Adapaun kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini ialah, pertama, sebagaimana tujuan dari pernikahan, ialah untuk
menjalani syariah islam. Namun terdapat tambahan dalam tujuannya, yakni
sebagai sarana dalam memperbanyak keturunan. Kedua, dipahami bahwa anak
yang banyak akan mempermudah dalam memperoleh rezki, juga sebagai wasilah
menggapai ridha Allah. Karena juga dicontohkan oleh para ulama di daerah
tersebut. Ketiga, Disandarkan pada Alquran, hadis Nabi riwayat imam Abu>
Da>wud no indek 2050 dan juga pada uswah dari para tokoh di daerah setempat.
Sehingga dengan ini, semoga penelitian ini bisa bermanfaat khususya bagi umat
muslim dan juga dalam dunia pendidikan, sehingga dapat menjadi salah satu
rujukan dan menjadi peluang berfikir bagi penelitian-penelitian selanjutnya.

Kata Kunci: Memperbanyak Anak, Sunan Abu> Da>wud, Hadis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ulama Muhaddisin mengartikan hadis sebagai segala sesuatu yang
keseluruhannya disandarkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW, baik dari
segi perkataan, perbuatan, sifat dan ketetapannya. ! Pun juga umat Islam
memahami, bahwa hadis merupakan pedoman utama setelah Alquran. Sehingga
merupakan kewajiban untuk berpegang teguh atas semua ajaran dari baginda Nabi
Muhammad SAW. Alquran dan hadis merupakan dua sumber hukum syari’at
Islam yang tidak bisa dipisahkan, karena untuk memahami syariat Islam dengan
sempurna tidak bisa tanpa kembali kepada kedua sumber Islam tersebut (Alquran
dan al-Hadis). Bahkan seluas apapun ilmunya juga tetap tidak diperbolehkan
bersandar hanya pada salah satu dari kedua sumber tersebut.?

Terdapat beberapa beberapa ayat Alquran yang dengan tegas menjelaskan
tentang perintah taat kepada Allah dan kepada Rasulullah SAW. Diantara ayat
yang menjelaskan perintah taat kepada Rasul setelah perintah taat kepada Allah

SWT yaitu:

3y S Lund ¥ AN 58 13158 448 Ot A gkl 08

Katakanlah wahai Muhammad: “Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya, jika kamu
berpaling, Maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir”.(QS. Ali
Imran : 32)*

'Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits, (Bandung : PT Alma’arif, 1974), 20
2M. Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits: Ulumuhu wa Mushtalahuhu (Bairut : Dar al-Fikr, 2006), 24
3pAl-Qura>n, 3: 32



Firman Allah SWT juga terdapat pada ayat lain yang memerintahkan atas
hambanya untuk berpegang teguh terhadap apa yang disampaikan oleh Rasulullah

SAW, yaitu pada surah Al-Hasyr ayat 7:

5) 54ila Az 281¢8 Ly b 5248 (J 5l 280 s
Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimu, maka tinggalkanlah.

Ayat di atas menampilkan keistimewaan baginda Nabi Muhammad SAW
yang diberikan Allah SAW akan semua kebenaran dari segala ucapan dan
perbuatannya yang tiada satupun keluar dari keinginan hawa nafsunya.
Sebagaimana yang telah Allah SWT firmankan di dalam Alquran surah an-Najm
ayat 4 :

6 a5 as V) 5h
Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diturunkan (kepadanya).

Melihat silsilah kenabian, nampak setiap utusan memiliki tanggung jawab
masing-masing yang diamanahi langsung dan khusus oleh Allah SWT.
Sebagaimana baginda Nabi Muhammad SAW vyang diutus untuk
menyempurnakan akhlak mulia, menghantarkan manusia pada Rab-Nya dengan
menjadikannya sebaik-baik umat di antara hamba ciptaannya yang lain.” Tentunya
dengan risalah yang diembannya, umat Islam akan mudah memahami dan

mempraktekan ajara-ajaran agamanya sesuai dengan ketentuan-ketentuan

syariatnya. Karena salah satu fungsi hadis ialah sebangai bayan (penjelas) dari

“Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al- Qur’an dan Terjemahnya,
Departemen Agama RI, (Bandung : PT. Syamil Cipta Madya, 2005), 54

SAl-Qura>n, 28: 7.

6Al-Qura>n, 27: 4.

’Kamran As’ad Irsyady dan Muhlifa Wijayanti, Membangun Keluarga Qur’ani, (Jakarta :
AMZAH, 2005), 382.



ayat-ayat Alquran yang masih bersifat global (umum). Bahkan hadis juga
berfungsi untuk menetapkan suatu hukum yang di dalam Alquran belum ada
ketetapannya.® Oleh karena itu, peran hadis sangatlah penting dalam mengawal
dan mengarahkan keberagamaan umat Islam, dan eksistensi hadis menjadi hal
yang urgen untuk dijadikan rujukan dalam mengurai seluruh makna yang tersirat
di dalam Alquran.®

Pembahasan di dalam Alguran ataupun hadis tidak hanya menyebutkan
tentang perkara-perkara ibadah yang hanya berhubungan manusia dengan
tuhannya saja, akan tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan manusia
sebagai khalifah di bumi. Sebagaimana firman Allah tentang anjuran berpasang-
pasangan (menikah) untuk kelangsungan dari kehidupan hambanya. perintah

tersebut tertuang di dalam Alquran surah ar-Rum ayat 21 yang berbunyi:

Aad )5 803a AT Jaans ) | SILAN B 551 Sl G 283 GIA B 43l (ge 5
1005885 o 58l Y &l 8 )
Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan untukmu istri-istri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan
dijadikannya diantara kamu rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
Alguran sebagai kalamullah yang tidak ada keraguan di dalamnya,
menjelaskan bahwasanya setiap bani Adam dianugrahi pasangan untuk
menjadikannya rasa tentram dalam kehidupannya, penuh kasih sayang terhadap

pasangan dan anak keturunannya. Sehingga kehidupan akan terus berlanjut

dengan adanya sebuah pernikahan. Di dalam surah yang lain, terdapat firman

8Wahbabh al-Zuhaili, al-Qura=>n al-Kari>m wa Bunya>tuhu al- Tashri'i>yyah wa H}as}a> 'isuhu
al-H}ada>riyyah, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1993), 48.

“Muh}ammad’Ajja>j al-Kha>t}ib, Us}u>I al-H{adi>th, (Beirut: Da>ral-Fikr, 1989), 46-50.
0Al-Qura>n, 21: 21.



Allah yang juga membahas tentang sebuah pernikahan, yakni terdapat pada surah
ar-Ra’d ayat 38 yang berbunyi:

;;&;gjgj;;;g\sujasgsjuu\?@uujdmwmjug R
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Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan kaml
memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan.

Terkait sebuah pernikahan, Islam memandang bahwa ia merupakan
sesuatu yang sakral, mulia dalam wujud penghambaan kepada Allah, mengikuti
sunnah Rasul, dan dilaksanak dengan dasar ikhlas, bertanggung jawab, dan sesuai
dengan ketentuan-ketentuan syariah.!? Nabi SAW memberikan bimbingan dan
contoh langsung dalam kreteria memilih pasangan. Sehingga umatnya mampu
merasakan nikmat dan indahnya agama Islam. Sebagaimana yang diriwayatkan

oleh Imam Muslim, yang berbunyi:

/“\_/'1.\;35'\‘9}@ ¢z :):M\ﬂ\ 3.13.2:‘5 c:,_\.pd%"a\fﬁ’m“’ 4% cuj&&zjﬁ:‘)@zi
cafﬁ@\uch\uccmg\uaw@ﬁ\ ‘c\ﬂ\muc‘mw
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Zuhair bin Harib telah menceritakan kepada kami, dan Muhammad bin al-
Mutsanna, dan ‘Ubaidullah bin Said, dari Yahya bin Said, dari ‘Ubaidah, dari Said
bin Abi Said, dari bapaknya, dari Abu Hurairah r.a, Nabi SAW bersabda: “wanita
dinikahi karena 4 hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena
kecantikannya dan terakhir karena agamanya. Carilah yang agamanya baik, jika
tidak kamu akan tersungkur faqir”

1Al-Qura>n, 13 : 38.

2Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam”, Vol. 14. No. 2, (2016), 186

BMuslim bin al-H}ajja>j Abu al-H}asa>n al-Qusyairi al-Naisabu>riy, S}ahi>h Muslim, Vol. 2
(Bairut: Da>r IThya>" al-Tura>th, t.t), 1086



Hadis di atas memberi jalan lurus untuk bisa menjadi tolak ukur pada diri
seorang muslim dalam memilih pasangan agar tidak asal-asalan dalam
memilihnya. Disamping itu juga, terdapat keutamaan dan anjuran dari baginda
Nabi yang tak kalah pentingnya, yakni memperbanyak keturunannya.'* Jadi tidak
hanya sekedar mementingkan bagaimana sebuah pasangan memiliki keturunan
saja, melainkan juga bagaimana keturunannya tersebut baik dan banyak.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW dalam sebuah hadis riwayat Abu>

Da>wud nomor indeks 2050 yang berbunyi:

g_mg_,\“ \UM\@\ d\sa (A“,u;w\gm@mgag”
GG S 2 calgdh Al 0 e* Yy 06 Ghj ;;i;i QB Y )5 (Jass
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Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu berkata; sesungguhnya aku
mendapati seorang wanita yang mempunyai keturunan yang baik dan cantik, akan
tetapi dia mandul, apakah aku boleh menikahinya? Beliau menjawab: "Tidak."
Kemudian dia datang lagi kedua kalinya dan beliau melarangnya, kemudian ia
datang ketiga kalinya lalu Rasulullah SAW bersabda: "Nikahilah wanita-wanita
yang penyayang dan subur (banyak keturunan), karena aku akan berbangga
kepada umat yang lain dengan banyaknya kalian.”

Hadis tersebut menjelaskan bawasanya Nabi Muhammad SAW melarang
seorang laki-laki menikahi seorang perempuan yang sudah diketahui mandul
(tidak bisa mempunyai keturunan) baik diketahui dengan tanda-tanda yang
nampak darinya atau dengan beberapa tandanya, seperti: ia sudah tidak haid lagi
atau sudah tua renta. Selain itu, Nabi juga menganjurkan untuk menikahi sesorang

yang sama-sama mencintai sehingga berpotensi untuk memiliki banyak

“Wahyu Wibisana, Pernikahan...191
>Abt Dawtd Sulaima>n Bin Al-Asy’ats Bin Ishaq Bin Basyir Bin Syadad Bin ‘Amru Al-Azdi
As-Sijistani, Sunan Abr Dawid, Vol. 2 (Bayru>t: al-Maktabah al-°As{riyyah, T.t), 220



keturunan. 1® Hal ini menjukkan akan kebahagiaan Rasulullah SAW dengan
umatnya yang mau mengikuti ajaran yang dibawanya. Bahkan dengan tegas
baginda Nabi mengancam umatnya yang sudah mampu dan memenuhi syarat
untuk menikah namun tidak juga mau menikah. Sebagaimana riwayat Ibnu Majah

no indek 1846:

ighe Gl il s 2 58 L (e 11
Menikah itu sunnahku, siapa yang tidak mau melakukan sunnahku dia bukan dari
golonganku

Mempunyai keturunan merupakan harapan dari setiap pasangan. Karena ia
merupakan pewaris dan penerus dari keluarga tersebut. Akan tetapi dalam hal
jumlah dari keturunannya di berbagai daerah memiliki perspektif penilaian yang
berbeda-beda. Ada yang beranggapan bahwa banyaknya anak akan mempersulit
dan menambah beban tanggungan jawab pada keluarganya. Sehingga tidak jarang
ditemui seseorang melakukan aborsi untuk membatalkan cabang bayinya, bahkan
juga tidak sedikit ditemukan pembuangan seorang bayi. Seperti di Sawah, Sungai,
Tempat Sampah maupun tempat-tempat lainnya. Namun di sisi lain, keturunan
yang banyak malah dianggap sebagai nikmat karunia yang sangat besar dan perlu
untuk disyukuri. Semisal, anak cucunya juga diarahkan untuk memperbanyak
keturunannya.

Di antara yang menjadi penyebab berbeda-bedanya penilaian dalam

masyarakat terkait banyak tidaknya jumlah keturunan khususnya di dalam

16Sabru Rahim, “Argumen Keluarga Berencana Dalam Islam”, Vol. 1 No. 2, (2016), 153
Ylbnu Ma>jah Abu> Abdullah Muh}ammad bin Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Vol. | (Bairut:

Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-*Arabiyyabh, t.t), 592.



kalangan umat Muslim karena hal tersbut tidak hanya dipelopori oleh pemerintah
saja, melainkan juga keikut sertaan sebagian tokoh agama dalam program
pembatasan jumlah anak dalam sebuah keluarga atau biasa dikenal dengan
program keluarga berencana (KB).® Namun sebagian tokoh agama yang lain,
tetap menganjurkan untuk terus memperbanyak keturunannya. Seperti di Daerah
Batulabang Pamekasan misalnya, yang menganggap bahwa salah satu
penyebabkan lancarnya rezeki ialah dengan memperbanyak keturunan, bahkan hal
tersebut merupakan sebuah kebanggaan jika seorang pasangan suami istri
memiliki keturunan yang banyak. Oleh karena itu, tidak jarang dalam sebuah
keluarga di daerah tersebut memiliki keturunan lebih dari 2 anak. Disamping itu,
dengan dukungan dari para tokoh agama juga menjadi salah satu sebab keyakinan
mereka dalam berlomba-lomba untuk memiliki banyak keturunan. Hal ini terlihat
dari hampir setiap tokoh masyarakat di Daerah Batulabang memiliki jumlah anak
yang banyak dari para sesepuhnya hingga saat ini.

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang
kredibilitas hadis riwayat Abu> Da>wud terkait anjuran baginda Nabi
Muhammad SAW untuk memperbanyak keturunan dengan melihat kehujahan dan
implementasinya pada masyarakat Dusun Batulabang Desa Akkor Kecamatan
Palengaan Kabupaten Pamekasan dalam tinjauan hadis. Selain itu, juga akan
ditinjau terkait asumsi masyarakat dalam memperbanyak anak dengan judul
penelitian “Hadis Tentang Memperbanyak Keturunan (Kajian Living Hadis

Riwayat Abu> Da>wud No Indeks 2050 Di Dusun Batulabang Pamekasan)”

18Sabru Rahim, Argumen,,, 150



B. Identifikasi Dan Batasan Masalah

Setelah peneliti melakukan pengamatan, terdapat beberapa identifikasi

masalah yang ditemukan terkait dengan anjuran memperbanyak anak. yaitu:

1.

Bagaimana kekhawatiran masyarakat di Daerah Batulabang Pamekasan dalam

memperbanyak anak akan kebutuhannya.

. Apa tanggapan masarakat di Daerah Batulabang terkait anjuran memperbanyak
anak.
. Apa yang melatar belakangi masyarakat Daerah Batulabang yakin dengan

banyak anak akan banyak rezeki.

. Mengapa masyarakat di Daerah Batulabang memahami hadis tentang anjuran

memperbanyak keturunan.

. Bagaimana kondisi sosial di Daerah Batulabang yang masih menganggap

penting untuk terus memperbanyak anak.

. Apa yang menyebabkan tokoh agama di Daerah Batulabang berpendapat

tentang anjuran memperbanyak anak merupakan sebuah kenikmatan.

. Mengapa para tokoh meyakinkan masyarakat Daerah Batulabang untuk terus

memperbanyak anak

. Bagaimana masyarakat Daerah Batulabang mengatur jarak Antara anak

pertama dan kedua. Begitupun seterusnya.

Melihat luasnya anggapan masyarakat terkait memperbanyak anak akan

menambah beban dalam keluarga, maka permasalahan yang akan dicarikan

jawabannya, peneliti batasi pada nilai kehujjahan dan implementasi dari hadis



tentang anjran memperbanayak anak di Dusun Batulabang Pamekasan sesuai
dengan kandungan hadis riwayat Abu> Da>wud nomor indeks 2050 dalam

kehidupan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang sudah dipaparkan di
atas, maka rumusan masalah yang akan menjadi fokus pada penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana praktek Pernikahan Di Dusun Batulabang Pamekasan?
2. Bagaimana pemahaman Masyarakat Dusun Batulanang dalam memperbanyak
keturunan?
3. Bagaimana dasar masyarakat Dusun Batulabang dalam memperbanyak

keturunan?

D. Tujuan penelitian
Adapun tujuan pokok dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana praktek pernikahan yang berjalan di Dusun
Batulabang Pamekasan.
2. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat dalam memperbanyak keturunan.
3. Untuk mengetahui alasan masyarakat Batulabang dalam memperbanyak

keturunan.

E. Manfaat hasil Penelitian
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sekurang-
kurangnya dalam dua aspek berikut:
1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan sumbangsih dalam khazanah
keilmuan, utamanya keilmuan di bidang hadis yang memiliki keterkaitan
pembahasan dengan hadis anjuran memperbanyak anak.
2. Secara praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan ilmu yang berharga kepada
masyarakat luas khususnya kepada para pelajar yang secara khusu mendalami
kajian ilmu hadis dengan mengedepankan pemahaman teks hadis dalam
menyelesaikan berbagai problematika kontemporer. Serta memberikan informasi
yang memadai terkait hadis-hadis yang dijadikan dalil atas anjuran

memperbanyak anak.

. Kerangka teoritik

Kerangka teori sangat diperlukan dalam sebuah penelitian diantaranya
untuk mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini yang menjadi titik fokus pada salah satu objeknya ialah hadis,
sehingga diperlukan meneliti terkait kualitas hadis tersebut, baik dari segi sanad

maupun matannya. Adapun kaidah-kaidah keshahihan hadis ialah : Sanad
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bersambung, seluruh perawi dalam sanad bersifat adil dan d}abit, terhindar dari
syadz dan illat (cacat).t®

Sedangkan untuk menganalisis kualitas sanad dari sebuah hadis, maka
perlu dilakukannya langkah-langkah sebagai berikut: pertama, [’tibar sanad.
I'tibar yang dimaksud ialah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis
tertentu, agar dapat diketahui ada tidaknya periwayat yang lain untuk sanad hadis
yang dimaksud. Tujuannya agar terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad yang
diteliti, nama-nama periwayatnya, dan metode periwayatan yang digunakan oleh
masing-masing periwayat yang bersangkutan. kedua, melakukan Jarh{ wa al-
Ta'di>| yaitu meneliti setiap keadilan perawi. Barulah langkah terakhir yaitu
menyimpulkan kualitas sanad hadis tersebut apakah sahih atau daif.

Adapun dalam meneliti kesahihan matan hadis, penulis menggunakan
pendapat Salahuddin al-Adlabi yang menyimpulkan bahwa terdapat empat macam
tolak ukur untuk menelitian keshahihan matan hadis. Diantaranya tidak
bertentangan dengan nas Alquran, tidak bertentangan dengan hadis-hadis shahih
lainnya, tidak bertentangan dengan akal sehat dan dalam susunan pernyataannya
tidak menunjukkan kecuali sabda kenabian. Selanjutnya penelitian ini akan
dilanjutkan pada pembahasan anjuran memperbanyak anak sesuai dengan

kandungan hadis riwayat Abu> Da>wud no indeks 2050

. Telaah Pustaka

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), 111 dapat
dilihat juga pada penulis yang sama, Metodologi Penelitain Hadis (Jakarta : Bulan Bintang, 1992),
64-65.

20syryadi dan Muhammad al-Fatih, Metodologi Penelitian Hadis, (Yogyakarta : Teras, 2009), 98.
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Mengenai penelitian yang terdahulu, penulis tidak menemukan sebuah
karya ilmiya yang juga membahas tentang anjuran dan implementasi dalam
memperbanyak keturunan secara spesifik. Namun di dalam karya ilmiyah penulis
menemukan beberapa tulisan yang serupa tapi tidak sama, yaitu:

Anjuran Menikahi Wanita Produktif Dalam Sunan An-Nasa’i, skripsi
karya Auliya Rahmawati Program Studi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang diterbitkan pada tahun
2009. Penelitian ini membahas tentang urgensi menikahi perempuan yang subur,
sehingga mampu melahirkan keturuna yang baik dan sah menurut agama dan juga
sebagai regenerasi umat.

Izin Poligami Karena Istri Tidak Mau Menambah Keturunan, skripsi karya
Ahmad Nafhani Program Studi Hukum Keluarga (HK) Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo yang diterbitkan pada Tahun 20017.
Penelitian ini menjelaskan tentang pentingnya memperbanyak anak dan hikmah
poligami bila sang istri sudah tidak mampu atau tidak bisa diharapkan untuk
memberikan keturunan.

Anjuran Menikahi Wanita Produktif Dalam Sunan Abu> Da>wud, skripsi
karya Aminah Program Studi Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Institut Agama
Islam Negeri Sunan Ampel yang diterbitkan pada tahun 2012, penelitian ini
membahas tentang hakikat anjuran Nabi untuk memperbanyak keturunan dan
beberapa keisimewaan dari sebuah keluarga yang memiliki banyak keturunan.

Anjuran menikahi wanita produktif dalam sunan an-Nasa’i, skripsi karya

Rabiatul Wahidah Program Studi Ushuluddin Dan Pemikiran Islam Universitas



13

Islam Negeri Raden Fatah Palembang yang diterbitkan pada tahun 2018,
penelitian ini membahas tentang manfaat dan hikmah menikahi perempuan yang
memiliki tingkat produktif yang tinggi, serta relevansinya dengan kehidupan
sekarang.

Dari beberapa tulisan yang telah disebutkan di atas, penulis tidak
menemukan adanya karya yang memiliki kesamaan topik dalam pembahasannya
dengan penelitian ini. Karena penelitian ini terfokus pada kajian living hadis

tentang anjura memperbanyak anak di Daerah Batulabang Pamekasan Madura.

. Metodologi Penelitian
Metode penelitian merupakan langkah-langkah atau prosedur yang
dilakukan oleh seorang peneliti untuk ia gunakan di dalam melakukan penelitian,
guna menjawab rumusan masalah dan tujuan dari penelitiannya.?* Maka dalam hal
ini penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:
1. Model dan jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif sebagai cara untuk
memperoleh data yang mendalam dan terperinci. Sedangkan jenis penelitian
yang diterapkan yaitu Library Research (penelitian kepustakaan). Oleh karena
itu, sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari
bahan literatur berbahasa Arab maupun Indonesia yang mempunyai keterkaitan
serta dokumen-dokumen pendukung lainnya yang searah dengan pokok

pembahasan pada penelitian ini.

21Rosady Ruslan, Metode Peneltian Public Relations dan Komunikasi, (Jakarta : Rajawali Press,
2003), 24.
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2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
a. Sumber data primer, berupa kitab-kitab Sunan Abu> Dawud no indek 2050.

b. Sumber sekunder, berupa Kitab Tahzi>b al-Tahz>ib karya lbnu Hajar al-
Asgalany, dan Kitab Tahdzib al-Kama>l karya Yusuf bin al-Zaki
Abdurrahman al-Mizi. sumber-sumber yang diambil dari kitab-kitab hadis
lain dan kitab syarah. Juga jurnal dan buku-buku yang berkaitan dengan
objek penelitian. Seperti, buku Profil Desa Batulabang Akkor dan juga buku
sehat dari puskesmas Dusun Batulabang Akkor.

3. Metode pengumpulan data
Sumber data dalam penelitian ini didapatkan dari semua data yang
berhubungan dengan tema pembahasan sehingga dapat dikatakan penelitian ini
bersifat kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan ialah
serangkaian kegiatan yang berhubungan dengan metode pengumpulan data
pustaka, baik dilakukan dengan cara membaca, mencatat serta mengolah bahan
penelitian.?? Secara garis besar pengumpulan datanya dilakukan dengan cara:
Pertama, Takhrij Hadis adalah suatu petunjuk untuk menelusuri atau
mencari hadis dari sumber aslinya yaitu berbagai kitab sehingga dapat
memberikan petunjuk dalam menentukan kedudukan matan dan kualitas sanad
hadis yang bersangkutan?®
Kedua, melakukan i’#ibar menurut istilah ilmu hadis berati menyertakan

sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu, untuk mengetaui apakah ada

2Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2008), 3.
2Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, Cet. 3, (Jakarta : Bulan Bintang, 2007), 41.
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periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis
tersebut.?* Manfaat dilakukannya i tibar yaitu jika ditemukan sanad lain dapat
mengangkat kualitas hadis yang semula rendah menjadi naik satu derajat.

Ketiga, analisis sanad hadis, yaitu dengan meneliti ketersambungan sanad,
kualitas rawi (kapasitas keilmuan dan integritas para periwayat), dan ada atau
tidaknya syadz dan ‘i//at. Selain itu juga akan digunakan teori al-jarh} wa al-
ta’di>1.° Perlu ditegaskan bahwa sanad yang akan dianalisis adalah sanad
hadis yang menjadi sampel, bukan semua jalur sanad yang ada dalam i’tiba>r.

Keempat, analisis matan hadis, yaitu dengan cara meneliti matan hadis
apakah terdapat syadz maupun ‘illat dan membandingkan matan hadis yang
ditemukan, serta melakukan analisa terhadap matan-matan hadis yang sudah
ditemukan tersebut. Dalam hal ini disebut dengan living hadis, yaitu melihat
perilaku dan kebiasaan masyarakat Daerah Batulabang yang bengga memiliki
banyak keturunan dengan disingkronkan terhadap pandangan hadis apakah hal
tersebut selaras atau tidak.

Kelima, dengan mengambil simpulan (natijah) pada hasil penelitian
tentang kualitas hadis dari dua segi, dari segi sanad dan segi matannya. Hal ini
digunankan sebagai penjelas dari kualitas hadis baik dari matan maupun
sanadnya.

Selain metode pengumpulan di atas, peneliti juga melanjutkan pada teknik
berikutnya, yakni dalam pengumpulan data menganai objek yang akan diteliti.

Dengan mempetakkan pada beberapa settingan, sumber dan berbagai cara

2pid...,49
pid..., 74
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untuk menghimpun dan memperlengkap dokumen agar supaya data dan
informasi yang diperolen mumpuni untuk dipergunakan dalam penalaran.
Sehingga data tersebut benar-benar real terjadi di lapangan (fakta). 2
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan adanya sumber
data primer dan natural setting. Terdapat tiga teknik atas pengumpulan data
dalam penelitian ini, yakni teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Dengan serangkaian penjelasan sebagai berikut:
a. Observasi
Pengamat Nasution di dalam sebuah kesempatan menyatakan bahwa,
dasar ilmu pengetahuan adalah observasi. Para ilmuwan tidak dapat bekerja
tampa berdasarkan data, yakni fakta dilapangan yang diperoleh melalui
observasi. Kemudian Moleong, Lexy (2002: 126) juga menyatakan bahwa
pengamatan/observasi merupakan bekal dasar dalam memaksimalkan
kemampuan dari seorang peneliti perihal motif, perilaku tak sadar,
kebiasaan, kepercayaan, perhatian dan sebagainya. Sehingga akan sangat
membantu pengamat untuk melihat dunia sebagaimana yang dilihat oleh
subjek penelitian. Selanjutnya Suharsimi Arikuntho juga mengartikan
observasi dengan sebuah pengamatan yang meliputi pemuatan perhatian
terhadap suatu hal dengan melibatkan seluruh panca indra yang dimiliki
manusia.
Oleh karena itu, teknik observasi ini digunakan oleh peneliti untuk melihat

secara langsung terhadapa objek bagaimana real kejadiannya di Lapangan.

26Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2016), 63
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Karena hal tersebut akan sangat membantu peneliti untuk lebih banyak
memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu
analisis dalam penelitian.

b. Teknik wawancara

Pengamat Moleong, Lexy (2002: 135) menyatakan bahwa wawancara
merupakan percakapan dengan berbagai tujuan tertentu yang dilakukan oleh
dua pihak atau lebih dengan adanya pewawancara dan yang diwawancarai.
Kemudian Esterberg (Sugiyono, 2011: 317) juga menjelaskan bahwa teknik
wawancara merupakan pertemuan untuk bertukar informasi dan ide yang
dilakukan oleh dua orang melalui tanya jawab. Sehingga dapat ditemukan
inti pembahasan pada suatu topik kajian tertentu. Sedangkan teknik
wawancara dalam proses pengumpulan data, memiliki beberapa varian yang
bisa dibedakan menjadi beberapa teknik. yakni teknik wawancara yang
tertata atau terstruktur, teknik wawancara yang semi terstruktur, dan teknik
wawancara yang tidak terstruktur.?’

Namun dalam pengumpulan data, penelitian ini menggunakan teknik
wawancara semi terstruktur. Yakni dengan memadukankan antara
wawancara bebas dengan wawancara terstruktur, Sugiono (2012: 302).
Dilakukannya teknik wawancara semi terstruktur tersebut dengan cara
mengumpulkan data bersamaan dengan pedoman yang hanya merupakan

poin-poin umum tentang hal-hal yang hendak ditanyakan.

27Ibid, 68-70.
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Jadi, teknik wawancara ini digunakan oleh penliti untuk mewawancarai
para tokoh masyarakat di Daerah Batulabang untuk mengetahui lebih dalam
terkait asumsi yang melatar belakangi masyarakat tersebut bangga dan yakin
bahwa memiliki banyak anak akan menjadi salah satu penyebab lancarnya
rezeki.

c. Teknik dokumentasi

Pengamat Guba dan Lincoln (Moleong, Lexy 2002: 164) mendefinisikan
bahwa dokumen adalah setiap bahan yang berupa tulisan atau film yang
tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik untuk ia
selidiki. Karena dokumen merupakan catatan atas peristiwa-peristiwa yang
terjadi di masa silam. teknik dokumentasi dalam pengumpulan data
digunakan untuk memperkuat dan pelengkap data yang sudah ada. Yang
dalam penelitian ini dokumentasi dapat berupa tulisan ataupun gambar.

Teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti untuk memperkuat data
untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian. Karena di dalam
dokumentasi tersebut peneliti memasukkan data dalam beberapa varian.
baik berupa tulisan maupun gambar terkait objek di Daerah Batulabang

Pamekasan

4. Metode analisis data
Teknik analisis data digunakan untuk menganalisa data yaitu dengan

metode content analysis. Analisa isi diawali dengan mengumpulkan semua
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data yang memiliki keterkaitan dengan tema yang akan dibahas kemudian
dilakukan kategorisasi data yang dapat menjadikan penelitian menjadi lebih
terarah.?® pada penelitian ini terbagi dalam dua komponen yakni sanad dan
matan. Dalam penelitian sanad digunakan metode kritik sanad dengan
pendekatan rija>| al-h{adi>th dan jarh{ wa ta’di>/ . Hal tersebut dilakukan
untuk mengetahui tingkatan kualitas perawi dan pertemuan antara mereka
selaku guru dan murid dalam periwayatan hadis. Sedangkan dalam penelitian
validitas matannya diuji dengan penegasan ayat-ayat Alquran, hadits sahih,
akal sehat atau logika. Setelah analisis sanad dan matan selesai, maka proses
selanjutnya ialah menelaah kehujjahan hadis yang menurut penulis sudah
cukup mewakili dari hadis-hadis yang ada karena mengingat hadis terkait
anjuran memperbanyak anak tidak hanya satu. Maka hal tersebut tidak
memungkinkan untuk diteliti semuanya. Sehingga penelitian dapat terlaksana
secara sistematis dan terarah. Adapun analitik yang dimaksud penulis dalam
penelitian ini ialah menjelaskan hadis tentang anjuran memperbanyak
keturunan dengan cara mengkorelasikannya dengan kondisi zaman sekarang,
sehingga menjadi jelas relevansi hadis sebagai panduan hidup di dalam agama

Islam.

I. Sistematika Pembahasan

A, Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta:
Kencana, 2017), 442.
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Peneliti menentukan pembagian sistematika pembahasan menjadi
beberapa bab. Hal ini dilakukan agar pembahasannya lebih sistematis, menarik
dan saling terkait. Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan beberapa sub-sub
bab, sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan:
A. Latar belakang,
B. Identifikasi batasan masalah,
C. Rumusan masalah,
D. Tujuan penelitian,
E. Manfaat hasil penelitian,
F. Kerangka teoritik,
G. Telaah pustaka
H. Metodologi penelitian, dan

I. Sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Living Hadis Tentang Memperbanyak Keturunan

A. Living hadis,

B. Pokok pembahasan living hadis

C. Bentuk-bentuk kajian living hadis

D. Jenis-jenis kajian living hadis

E. Pengertian pernikahan,

F. Tujuan memperbanyak keturunan, dan

G. Urgensi memperbanyak keturunan
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Bab 111 Laporan Objek Penelitian Living Hadis

A. Profil DusunBatulabang
B. Praktek pernikahan yang berjalan di Dusun Batulabang.
C. Pemaham masyarakat Dusun Batulabang dalam memperbanyak keturunan

D. Alasan masyarakat Dusun Batulabang dalam memperbanyak keturunan.

Bab IV Analisis Hadis Nabi Terhadap Praktek Masyarakat Dusun Batulabang

Pamekasan

A. Analisa praktek pernikahan yang berjalan di Dusun Batulabang.

B. Analisa pemaham masyarakat Dusun Batulabang dalam memperbanyak
keturunan.

C. Analisa mengenai dasar masyarakat Dusun Batulabang dalam

memperbanyak keturunan.

Bab V Kesimpulan dan Saran



BAB Il
KAJIAN LIVING HADIS TENTANG ANJURAN MEMPERBANYAK

KETURUNAN

A. Living Hadis

Secara etimologi kata living merupakan bentuk dari verba inggris live,
yang memiliki arti hidup atau bernyawa. Kemudian melalui pola gerund kata
verba ini dinominalisasikan dengan ditambahkannya kata “ing” di belakangnya
agar menjukkan makna yang berkelanjutan dan tidak adanya ketergantungan
dengan waktu atau suatu masa. Sehingga secara bahasa, kata living jika
disandarkan pada hadis, maka bermakna menghidupkan sebuah hadis. Hal serupa
apabila disandarkan pada Alquran maka ia juga bermakna menghidupkan sebuah
Alquran. Adapun menurut istilah, kata living hadis di sini dapat dimaksudkan
sebagai gejala yang muncul di tengah-tengah masyrakat dengan berbagai bentuk
atau pola yang bisa bersifat kebiasaan atau prilaku yang turun-temurun akan tetapi
miliki keterkaitan dengan hadis Nabi Muhammad SAW. Di sini nampak adanya
perluasan dalam ruang lingkup kajian hadis dari kajian tekstual menyebar pada
kajian sosial budaya dengan menjadikan masyarakat agama sebagai objek
kajiannya.! Di samping itu, living hadis juga diartikan sebagai kajian yang fokus
untuk mengkaji berbagai fenomena yang berupa praktik, tradisi, ritual, ataupun

perilaku yang berjalan di tengah-tengah masyarakat yang memiliki landasan

IM. Khairil Anwar, “Living Hadis”, Vol. 12, No. 2, (2015), 73.
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terhadap hadis-hadis Nabi.? Jadi pada dasarnya, kajian living hadis tidak lepas
dari pembahasan hadis, akan tetapi kajiannya tidak hanya fokus pada teks
hadisnya saja, melainkan juga terhadapa fenomena sosial bahkan fenomena

alamiah yang terjadi di masyarakat.®

Sejatinya, living hadis bukanlah merupakan hal baru di dalam agama
Islam jika melihat jauh sejarah Islam ke belakang. Hanya saja terdapat
pembaharuan frasa yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Adapun jika
melihat ke belakang silsilah living hadis, maka didapati bahwa frasa living hadis
dipopulerkan oleh para Dosen Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga (sekarang
menjadi Prodi llmu Alquran dan Tafsir & Prodi IImu Hadis) melalui karangannya
yang berjudul Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (2007).* Namun
jika ditelusuri lagi kebelakang, living hadis telah diperkenalkan oleh Barbara
Metcalf dalam karya artikelnya yang berjudul “Living Hadith in Tablighi
Jamaah”, yang jika diluhat lebih dalam, pembahasan living hadis merupakan
kelanjutandari kajian hadis yang memiliki istilah living sunnah. Hal tersebut jika
dilihat lebih jauh lagi merupakan gagasan Imam Malik terkait praktik para sahabat
dan tabi’in dengan tradisi Madinah. Jadi istilah living hadis yang dikenal sekarang

merupakan frasa yang sudah diperbaharui dengan kontek modernisasi.’

2Rabi’ul Afif Nurul ‘Aini, “Implementasi Pendidikan Anak Pranatal”, Vol. 1, No. 2, (2020), 128
3Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Quran-Hadis Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi,
(Tanggerang: Yayasan Wakaf Daru as-Sunnah, 2019), 20-27.

4Rabi’ul Afif Nurul ‘Aini, Implementasi,, 179

SSaifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori dan Aplikasi”, Vol. 1, No. 1, (2016),
179-180.
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B. Pokok Pembahasan Living Hadis

Adapun di dalam kajian living hadis, terdapat beberapa pembahasan yang
secara khusus dalam ilmu hadis terbagi menjadi empat bahasan yang merupakan

bagian inti pada kajian tersebut, dengan penjelasan sebagai berikut:

Pertama, sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, bahwa living hadis
merupakan terminologi yang terus eksis sampai era sekarang. Namun dari segi
kesejarahannya telah ada dan terjadi sejak dulu. seperti tradisi madinah yang
sebelumnya dikategorikan living sunnah sebelum adanya verbalisasi. sehingga ini
menunjukkan bahwa living hadis memiliki cakupan ruang lingkup lebih luas
ketimbang sunnah yang dari segi literal bermakna habitual practice. Hal ini
disebabkan karena perjumpaan teks (hadis) dengan realitas kejadian sekarang

berjarak jauh.

Kedua, pada awalnya di dalam kajian hadis hanya bertumpu pada sanad
dan matan. Akan tetapi dalam kajian living hadis bertitik bertolak pada kajian
praktik yang terjadi di masyarakat dengan melandasinya terhadap hadis. Sehingga
dalam kajian hadis tidak cukup hanya dengan kajian-kajian seputar ma’anil hadis
ataupun fahmil hadis saja. Hal itu disebabkan karena pada pembahasan ma anil
hadis dan fahmil hadis titik pembahasannya hanya fokus pada sanad dan matan.
Sedangkan pembahasan di dalam living hadis membahas bagaimana pemahaman

masyarakat terhadap matan dan sanad suatu hadis tersebut.

Ketiga, pada kajian living hadis tidak mempermasalahkan apakah hadis

yang digunakan tersebut tergolong hadis shahih atau hasan, yang terpenting ia
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salah satu dari hadis Nabi SAW dan bukan hadis maudhu’. Beda halnya dengan
kajian hadis biasanya, yang fokus pembahasannya pada sanad dan matan dari
sebuah hadis bahkan harus memiliki standar kualitas seperti shahih, hasan dan
dlaif. Hal ini disebabkan karena pembahasan living hadis lebih pada praktik-
praktik yang hidup di masyarakat. Selama ia tidak menyalahi norma sosial dan

norma agama.

Keempat, kajian living hadis berpotensi untuk membuka wawasan baru
kajian hadis. Apalagi kajian hadis mengalami kevakuman sampai pada titik jenuh
sejak tahun 2000an, sementara pada kajian matan masih saja bergantung pada
kajian sanad hadis. Yang pada akhirnya ditemukan jalan keluar oleh Sahiron
Syamsuddin dkk dengan memunculkan buku Metodologi Living Qur’an dan
Hadis pada tahun 2007 di Prodi Tafsir Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.®
Oleh karenanya, kajian living hadis difokuskan untuk mengkaji fenomena yang
berupa praktik, tradisi, ritual atau perilaku yang hidup di masyarakat yang

memilki landasan hadis Nabi.

. Bentuk-Bentuk Kajian Living Hadis

Living hadis di sini memiliki tiga bentuk kajian yang menjadi ciri khasnya,
yakni; lisan, tulisan dan praktik. hal ini mengisyaratkan adanya berbagai bentuk
yang biasa digunakan di dalam sebuah ranah kegiatan yang dipastikan memiliki

hubungan yang erat dengan ranah yang lain. Karena dalam budaya praktik pada

® Ibid., 180-182
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kehidupan umat islam lebih dominan dari pada dua tradisi yang lain.” berbicara
tradisi tulis menulis, merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam
perkembangan living hadis. Karena tulis menulis sudah jauh diterapkan pada
tempat-tempat yang bersinergi dan sering dijumpai oleh orang muslim seperti,
Sekolah Masjid, Pesantren bahkan Fasilitas-fasilitas umum lainnya. Namun
faktanya tidak semua tilisan yang terpampang itu merupakan hadis, akan tetap
oleh masyarakat Indonesia khususnya dianggap sebagai hadis. Seperti ungkapan
“Kebersihan sebagian dari iman”. Adapun tradisi praktik dalam living hadis juga
tidak sedikit yang dilakukan oleh umat islam. Karena umat langsung
menyandarkannya pada praktik-prakti yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
SAW dalam mengajarkan syariat islam, yang dimensi ini bersangkutan juga
dengan ranah figih yang lebih mengedukasi masyarakat ketimbang ajaran-ajaran
islam yang lain. Jadi ketiga model tersebut terdapat hubungan yang erat antara

satu dengan yang lain.®

. Jenis-Jenis Living Hadis

Adapun jenis-jenis living hadis jika dilihat berdasarkan kajiannya, maka
terbagi menjadi tiga jenis yaitu kebendaan, kemanusiaan dan kemasyarakatan.
Aspek kebendaan mengkaji terhadap benda-benda yang terinspirasi oleh hadis

Nabi. Sedangkan pada aspek kamanusiaan mengkaji sifat-sifat baik yang

" M. Khairil Anwar, “Living Hadis”, Jurnal Farabi Vol. 12, No. 2, (2015), 74.
8 Muhammad Mahfud, “Living Hadis: Sebuah Kajian Epistemologis™, Jurnal Fikroh, Vol. 11, No.
1, (2018), 19-26.
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dicerminkan oleh manusia seperti adab dan karakter yang juga merupakan salah
satu sifat kenabian. Pun juga perbuatan seseorang yang diadopsi dari nilai-nilai
yang ada pada hadis. Adapun aspek kemasyarakatan mengkaji tingkah laku sosial
dalam masyarakat, makna budaya, tradisi budaya dan adat istiadat yang

terinspirasi oleh hadis.®

. Pengertian pernikahan

Agama islam merupakan satu-satunya agama yang Ssangat mengangkat
harkat martabat seorang manusia. Terlihat dari seluruh ajarannya yang
diperuntukkan untuk kemaslahatan penganutnya tampa terkcuali. pun juga tidak
memandang level untuk menunjukkan derajat tertentu dari penganutnya, kecuali
ia yang memiliki hati dan amal perbuatan yang baik. Sebagaimana hadis Nabi
SAW yang berbunyi:

S HBE Y Al ) ks e A s all 3505 608 G55 o Ce
e 2l ) 55 05 505 5
Dari Abi Hurairah ia berkata, Rasulullah SAW bersabdah: “Sesungguhnya Allah

SWT tidak melihat rupa dan harta benda kalian, tetapi dia hanya memandang
terhadap hati dan amal kalian”

Syarian Islam menuntun seorang Muslim untuk melaksanakan semua
perintah Allah dan menjauhi semua larangannya, yang bilamana dilaksanakan

dengan baik maka akan mendatangkan maslahat baginya, dan jika ditinggalkan

® Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, IImu Living Quran-Hadis Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi,
(Tanggerang Selatan : Yayasan Wakaf Darus Sunnah, 2019), 61-62.

OMuslim bin al-H}ajja>j Abu al-H}asa>n al-Qusyairi al-Naisabu>riy, S}ahi>h Muslim, Juz IV
(Bairut: Da>r Thya>’ al-Tura>th, t.t), 1987.
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maka akan mendatangkan mafsadat. Semisal anjuran menikah dan larangan
berzinah. Dimana, anjuran menikah merupakan petunujk Allah yang pasti
mendatangkan maslahat apabila dikerjakan. Sehingga dengan adanya perintah ini,
tidak lagi ada alasan bagi seorang hamba untuk melakukan hubungan intim
dengan lawan jenis yang bukan mahram. Namun yang perlu diketahui bahwa
setiap ajaran syariah memiliki tata cara yang harus sesuai dan benar jika
dilakukan. Hal ini diharuskan agar amal tersebut dapat diterima disisinya. !
Karena betapa banyak kegiatan pribadatan yang tertolak karena salah

penempatannya.

Adapun berbicara tentang pernikahan, ulama mengartikannya dengan
ssalah satu ibadah yang telah ditetapkan oleh Allah SWT sebagai wasilah untuk
hambanya agar bisa mempunyai rasa tenang dalam dirinya dan memiliki
keturunan untuk melanjutkan generasi selanjutnya, berkembang biak dan
melestarian hidupnya, setelah dari masing-masing pasangan mencukupi syarat dan
siap untuk melaksanakan perannya dalam mewujudkan tujuan pernikahan atau
perkawinant? Adapun menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974 mendefinisikan
bahwa pernikahan merupakan ikatan lahir batin dari pasangan suami istri dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang setia, bahagia dan kekal
berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa.'® Jadi penikahan, selain merupakan

sunah Nabi Muhammad SAW, sunah dalam artian ini juga mencontoh bagaimana

HAbdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah, (Solo : Intermedia, 2000
H). 1

2Ahmad Atabik dan Khoridatul Mudhiiah, “Pernikahan Dan Hikmahnya Perspektif Hukum Islam”,
Vol. 5, No. 2, (2014), 288

B3ade Imelda Frimayanti, “Pernikahan Dan Kaitannya Dengan Pendidikan Anak Menurut Ajaran
Islam”, Vol. 1, No. 2, (2014), 2
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Nabi menjalani kehidupan berumah tangga dengan baik. Pernikah juga
diisyaratkan agar supaya umat manusia memiliki keturunan dan keluarga yang sah
menuju kehidupan yang bahagia, baik di dunia maupun di akhirat, dengan
berlindung di bawah rahman, rahim dan ridha Allah SWT. ** Sebagaimana

dijelaskan dalam Alquran surah an-Nur ayat 32, yang berbunyi:

AT 230 6158 15845 ) a5 e (e Cnlliall 5 &5 W) 1A 5
15?—\&9&&&“9&\‘3MUA

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-orang
yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan karunianya, dan Allah maha luas (pemberiannya) lagi maha mengetahui.

. Tujuan pernikahan

Adapun jika melihat pada tujuan dari pernikahan, tentu tidak hanya
sekedar untuk melampiaskan hawa nafsunya semata, melainkan terdapat faidah-
faidah yang sudah diterangkan oleh para alim ulama yang belandaskan pada ayat-

ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. Yakni sebagai berikut:

1. Melaksanakan anjuran Nabi Muhammad SAW, vyang dijelaskan dalam
sabdanya:

)..Auﬂ ua.c\ ’4:113 ccj).uh o;,LJ\ (»;S.u &Ua.w\ O “_1\4“5\ Jyda \;

16”135:&]3\:1\.5 ce)‘alhﬂ\ﬂaﬁcja.\meju.aj ‘CJSHU“AAU
Wahai para pemuda! Barangsiapa diantara kalian berkemampuan untuk
menikah, maka menikahlah, karena menikah lenih menundukkan pandangan,

14Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam”, Vol. 14. No. 2, (2016), 185

5Al-Qur'an, 18 : 32

BMuslim bin al-H}ajja>j Abu al-H}asa>n al-Qusyairi al-Naisabu>riy, S}ahi>h Muslim, Vol. 2,
(Bairut: Da>r Thya>’ al-Tura>th, t.t), 1018.
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dan lebih membentengi kemaluan. Dan barang siapa yang tidak mampu, maka
berpuasalah, karena itu dapat membentengi dirinya (HR Muslim)

2. Memperbanyak keturunan, sesuai dengan sabda Nabi yang berbunyi:

mum\f\m\@\ ;i gﬂjmmg‘a@m‘;\ag sa

/////

cé\.d\_d\ aL\\ 5 bl 4_1.1\.\5\ 3 ;"‘ Ny 0 AVE RWE K Y L@.\\j cd\.faij

72291 &, tsA@m,st\ 3050 1855 O
Seorangn laki-laki datang kepada baginda Nabi SAW lalu berkata;
sesungguhnya aku mendapati seorang wanita yang mempunyai keturunan yang
baik dan cantik, akan tetapi dia mandul, apakah aku boleh menikahinya?
Beliau menjawab: "Tidak." Kemudian dia datang lagi kedua kalinya dan beliau
melarangnya, kemudian ia datang ketiga kalinya lalu Rasulullah SAW
bersabda: "Nikahlah dengan wanita-wanita yang penyayang lagi subur (banyak
keturunan), karena aku akan berbangga kepada umat yang lain dengan
banyaknya kalian.”

3. Menyalurkan naluri seks dengan jalan yang baik lagi halal, sehingga dengan
jala tersebut mampu menimbulkan ketenangan dalam jiwanya, dan
terpeliharalah ia dari hal-hal yang haram. Sebagaimana firman Allah SWT

yang berbunyi:

$3e K00 Jaas L) 1A KI5 esﬂm\wessds;u\ Al Ges

18/}‘)SSMFJSSHIAYJJ‘HU‘MAJJ
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.” (Ar-Ruum: 21)

Sedangkan dalil yang bersumber dari hadis Nabi SAW berbunyi:
eS.J;\ \\J\.S6u¢4uajjm@}m5cumo‘)jmuﬂdmﬂﬂ\u\

/////

19«@;3_1 @ LA J).m JJ u\a cﬂdA\ c_ﬂ_dﬂ a\JA‘

YAba Dawud Sulaima>n Bin Al-Asy’ats Bin Ishaq Bin Basyir Bin Syadad Bin ‘Amru Al-Azdi
As-Sijistani, Sunan Abz Dawzd, Vol. 2, (Bayru>t: al-Maktabah al-* As{riyyah, T.t), 220
18Al-quran, 21: 21.

¥Muslim bin al-H}ajja>j Abu al-H}asa>n al-Qusyairi al-Naisabu>riy, S}ahi>h Muslim, Vol. 2
(Bairut: Da>r IThya>" al-Tura>th, t.t), 1021.
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“Sesungguhnya perempuan itu menghadap dengan rupa setan dan
membelakangi dengan rupa setan pula. Jika seorang di antara kamu tertarik
kepada seorang perempuan, hendaklah ia datangi istrinya, agar nafsunya dapat
tersalurkan.” (HR. Muslim)

G. Tujuan Memperbanyak Keturunan

Agama islam mengisyaratkan akan pentingnya sebuah pernikahan, hingga
dalam berbagai sisinya sangat diperhatikan, mulai dari pranikah hingga pasca
nikah. Bahkan setatus pernikahan ditempatkan oleh Allah SWT pada tempat yang
istimewa, namun tidak cukup di situ, seseorang yang ingin menyempurnakan
separuh agamanya, maka hendaklah ia menikah. Oleh karena itu, pernikahan
bukan hanya sekedar akad biasa seperti pada akad dalam ibadah-ibadah yang lain,
namun Islam menyebutnya dengan akad yang sakral lagi mulia. Sebagaimana

Allah berfirman dalam Alquran surah al-Bagarah ayat 187 yang berbunyi:

201 400 S U | 58505 B 5 545 (Y8

Maka, sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan
(memperoleh keturunan) oleh Allah kepadamu (QS al-Bagarah [2] 187)

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa, ketik Allah memberi keringanan
(rukhsoh) terhadap baginda Nabi Muhammad SAW untuk bisa mencampuri
istrinya di malam hari ketika bulan puasa, perintah Allah tidak hanya sekedar
untuk pelampiasan nafsu saja, melainkan untuk melaksanakan yang apa yang
telah ditentukan oleh Allah, yakni usaha untuk mendapatkan keturunan. Oleh
karena itu Rasulullah SAW juga menganjurkan umatnya untuk menikah dan tidak

membujang, demi menyelaraskan ketentuan dari ajaran syariat agama islam yang

2Al-quran, 2: 187.
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merupakan amanah atas baginda Nabi dan umatnya. Anjuran tersebut tertuang

dalam salah satu hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari no indeks 5073

yang berbunyi:

AL 5 i g e e gl adle A e 4l 3505 35
213 3AY

Rasulullah SAW melarang Us}man ibn Maz{’un untuk membujang, dan kalau
sekiranya Nabi membolehkan, tentu kami berkebiri.

Islam menganjurkan untuk seluruh umatnya untuk mempunyai banyak
keturunan, karena hal tersebut mendorong untuk memperoleh berbagai
kemaslahatan yang akan didapatinya, dimana kemaslahatan tersebut tidak

ditemukan kecuali dengan memperbanyak anak.

Terlihat dari kenyataannya berbagai anggapan dan sangkaan yang
dibungkus dengan berbagai alasan untuk tidak mempunyai keturunan yang
banyak. Seperti kekhawatiran tidak bisa menafkahinya, tidak mengikuti
perkembangan zaman, bahkan ada yang beralasan hanya akan menambah beban
di dalam keluarganya. Padahal Allah dengan tegas akan mencukupi seluruh
makhluk hidup yang ia ciptakan, bahkan hewan-hewan melatapun juga akan
memiliki jatah dalam kehidupannya. Seperti pada salah satu firmannya berikut ini:

o OS Lo a5iuns W D8 sl g g8 ) alll e ) G hY) (8400 Ge e
22 0mh IS

2IMuh {ammad ibn Isma>"i>1 Abu> ‘Abd Allah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>,
Vol. 7 (Mis{r: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), 4.

22Al-Qur’an, 12: 6.
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Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah yang telah
memberi rezekinya, dan dia mengetahui tempat-tempat berdiamnya dan tampat
penyimpanannya. Semuanya tertulis di kitab yang nyata.

Ayat di atas menjadi dasar sekaliagus bentuk kasih sayang Allah SWT
sebagai pencipta yang dengan sifat-sifat mulianya pasti akan mencukupi semua
kebutuhan seluruh makhluknya, baik yang besar atau kecil, kuat atau lemah dan
gemuk atau kurus. Bahkan khusus manusia dengan spesifik Allah tegaskan bahwa
semua hambanya akan memiliki bagiannya masing-masing, sehingga tidak ada
alasan untuk beralasan atas ketidak cukupannya rezeki untuk memenuhi
kebutuhannya. Karena rezeki akan selalu cukup untuk kebutuhan hidup, namun
akan selalu kurang untuk gaya hidup. Apalagi merasa tidak mampu untuk
menafkahi anak keturunannya yang sudah jelas setiap makhluk sudah memiliki

rezeki sendiri-sendiri. Sebagaimana yang tercantum pada salah satu firmannya

yang berbunyi:

23:80) 5 24855 (A3
Kamilah yang akan memberi rezeki kepada merekan dan kepadamu

Dengan demikian, Islam menganjurkan umatnya untuk memperbanyak
keturunan tiada lain melainkan untuk bagaiamana seorang hamba mampu
menyiapkan dengan baik dan maksimal seorang penerus atau pewaris untuk

mengelola kehidupan dunia.
.Urgensi Memperbanyak Keturunan

Berusaha untuk menjadi seorang hamba yang dicintai oleh Allah SWT dan

Rasulnya merupakan sebuah keharusan sebagai bentuk penghambaan terhadap

23Al-Qur’an, 15: 31.
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rab-Nya. Sehingga dari usaha tersbut lahirlah berbagai kebaikan yang
menyelimutinya. Begitupun dengan usaha memperoleh keturunn juga termasuk
usaha untuk menggapai Ridha-nya salah satu dalil yang jelas bahwa ia akan
mendapatkan nikmat yang ditunjjukkan oleh sikap kecintaan Rasulullah SAW
terhadap umatnya yang memiliki jumlah keturunan yang banyak, yakni terdapat

pada riwayat Abu> Da>wud, yang berbunyi:

aay) ;55433\52@13355)5\ 2230 1 ea g
"Nikahlah oleh kalian wanita-wanita yang penyayang lagi subur (banyak keturunan),
karena aku akan berbangga kepada umat yang lain dengan banyaknya kalian.”

Kemudian pada hadis lain beliau juga menampakkan kegembiraannya
dengan jumlah umatnya yang banyak ketika pada hari kiamat kelak di depan para

utusan Allah yang lain. Dengan sabdanya yang berbunyi:

P

24321810 2 5 ) &4 &) Qe 304 1AL

“Nikahilah oleh kalian wanita yang penyayang dan subur, karena sesungguhnya
aku (Muhammad) akan bangga dengan kalian di depan para Nabi pada hari
kiamat.”

Bahkan Rasullah tidak hanya menuntun umatnya dengan anjurannya saja,
akan tetapi beliau juga meberi do’a khusus kepada salah satu sahabatnya agar
supaya Allah mengkaruniainya seorang anak yang banyak. Seperti pada salah satu
sabdanya yang berbunyi:

2535k L A & a5 a3 cadla &1 241
“Ya Allah, banyakanlah hartanya dan (banyakannlah) anaknya dan berkahilah apa
yang engkau telah berikan kepadanya” (HR. Bukhari)

24Abi Abdilah Ah{mad Bin Muhammad Bin Hanbali Bin Hila>I Bin Asad As-Syaibani, Musnad
Al Imam Ah{mad Bin Hanbal, (t.t: Mu’sasah Ar-Risalah, 2001) 63.

Muh{ammad ibn Isma>’i>1 Abu> ‘Abd Allah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>,
Vol. 8 (Mis{r: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), 72.
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Melihat pada dalil-dalil di atas, mengisaratkan bahwa salah satu usaha
yang mendorong umat Islam untuk menggapai cinta kasih baginda Nabi

Muhammad SAW ialah dengan berusaha untuk memperbanyak keturunan.

Sehingga anjuran Nabi tersebut tidak cukup hanya sekedar usaha untuk
memperoleh keturunan saja, melainkan juga berusaha untuk bagaimana bisa
mempuinya keturunan yang banyak sesuai dengan tuntunan-tunan syariat islam.
Bahkan diantara keutamaan sesorang yang mempunyai keturunan yang banyak
kelak di akhirat bisa menjadi salah satu penyebab masukknya ia kedalam surga,

sebagaimana sabdanya yang berbunyi:

3

264l &laly a8 5 108 il 8 A gyl JA 5 &)
Sesungguhnya ada seseorang yang ditinggikan derajatnya di surga, lalu ia

bertanta: bagaimana aku mendapatkan ini? Lalu dikatakan kepadanya, “ini
disebabkan oleh istigfar dari anakmu kepada Allah untukmu”

Oleh karena itu, dengan mengikuti anjuran, arahan dan bimbingan dari
baginda Nabi SAW tersebut, maka berbagai keutamaan akan diperoleh dengan
mudah. Karena tidak ada yang disampaikan olehnya kecuali petunjuk langsung
dari Allah SWT. Seperti printahnya dalam anjuran untuk memperbanyak anak
yang sudah jelas akan menghadirkan berbagai kenikmatan yang tidak akan

didapat oleh umatnya kecuali dengan jalan tersebut.

261pnu Ma>jah Abu> Abdullah Muh}ammad bin Yazi>d, Sunan lbnu Ma>jah, Vol. 2 (Bairut:
Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-*Arabiyyah, tt), 1207.
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LAPORAN OBJEK PENELITIAN LIVING HADIS

A. Profil Dusun Batulabang
1. Letak Geografis

Dusun Batulabang adalah salah satu desa di wilayah kecamatan Palengaan
kabupaten Pamekasan dengan luas wilayah 347.80 Ha. Dengan jumlah KK di
dusun ini sebanyak 1132 kk dan kepadatan penduduknya mencapai 1.360.83
per KM. Keberadaan Dusun Batulabang juga terletak di dataran rendah dan
perbukitan. Dengan jarak ke kacamatan 7.00 km dan jarak ke kota Pamekasan
5.00 km. Sehingga mata pencaharian masyarakat Dusun Batulabang sangat
beragam, mulai dari bertani, berternak dan membuka pertokoan/bisnis.

Terhitung dari jumlah buruh tani sekitar 115 orang dan pemilik usaha tani
480 orang. Sedangkan yang berternak 12 orang dengan pemilik usaha ternak
sekitar 70 orang. Selain itu, masyarakat Dusun Batulabang juga fokus pada
sektor industri menengah dan besar.

Sedangkan karyawan perusahaan swasta terhitung 50 orang dengan
pemilik perusahaan 4 orang. Di sektor perdagangan terhitung paling banyak
dari berbagai pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Batulabang,
yakni 574 orang. Dan untuk sektor jasa, pemilik usaha warung, rumah makan
dan restoran terhitung 8 orang. Adapun untuk guru swasta berjumlah 208

orang.
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2. Sosial Keagamaan Masyarakat Dusun Batulabang

Dilihat dari potensi keagamaan, masyarakat Dusun Batulabang seluruhnya
menganut agama Islam. Sehingga dari kegiatan setiap harinya, masyarakat
disana kebanyakan melaksanakan sholat lima waktu secara berjamaah. Warga
di dusun ini taat beribadah, mereka rajin berjamaah di Masjid-masjid dan
Mushallah. Bahkan di setiap rumah warga mayoritas terdapat mushalla kecil
(langgar) untuk melaksanakan berjamaah dengan keluarga ketika keluarga
tersebut berhalangan untuk berjamaah di Masjid. Kegiataan religi lainnya yang
terus ditekuni di antaranya, majelis taklim dan majelis shalawat. Bahkan di
setiap minggunya, para pemuda mengadakan kegiatan rutinan seperti; Majelis
shalawat Riyadhul Jannah, dimana majelis tersebut merupakan cabang dari
kota Malang. Majelis tersebut tergolong pada kegiatan yang sangat populer di
kalangan pemuda dan pemudi saat ini, karena dengan kegiatan tersbut banyak
tergiring untuk berkumpul dalam hal-hal yang bernilai positif dan tidak jarang
dari mereka menjadi lebih peduli akan pentingnya berkumpul dengan orang-

orang shaleh.

3. Sosial Ekonomi Desa Akkor
Sebagian besar penduduk Dusun Batulabang selain pedagang ialah petani.
Hal ini, terlihat dari jumlah pemilik lahan yang ada di Dusun tersebut cukup
banyak. Yakni terhitung 882 keluarga yang memiliki luas lahan antara 10h-50h

dan 50h-100h.
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Disamping itu, potensi ekonomi sebagian warga Batulabang yang lain
gemar berternak. Ini terlihat dari pemilik sapi yang mencapai 150 orang,
pemilik ayam kampung 100 orang dan pemilik kambing 100 orang. Sementara
produksi peternakan mencapai di Dusun tersebut bisa sampai 300.009.60

daging.

. Pendidikan Di Dusun Batulabang

Institusi pendidikan yang berada di Dusun Batulabang tergolong cukup
lengkap dari tingkat bawah sampai yang atas. Seperti; PAUD, TK, SD/MI,
SMP dan SMA. Selain pendidikan formal, pendidikan non formal pun juga
tersedia di Dusun tersebut. Di Dusun Batulabang juga begitu banyak Pondok
Pesantren yang terbangun. Sehingga jika dilihat dari potensi pendidikan yang
ada, jumlah murid di tingkat SD mencapai 542 orang, TK terhitung 341 orang,

SLTP 362 orang serta SLTA mencapai 515 orang.

. Peran Ulama Bagi Masyarakat Dusun Batulabang

Kedudukan ulama di Dusun Batulabang merupakan tingkat tertinggi
setelah habaib. Sehingga dalam berbagai permasalahan yang ada khusunya
dalam hal agama mereka menjadikan ulama sebagai sandaran utama dalam
menjawab persoalan-posalan yang ada. Tidak terkecuali dalam hal keluarga,
yang para ulama tersbut memberi tauladan dengan memperbanyak
keturunanya. Karena ulama di Dusun tersebut mengajarkan bahwa banyaknya

anak akan menjadi salah satu penyebab kelancaran rezekinya. Oleh karenanya,
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tidak jarang dalam sebuah keluarga di Dusun Batulabang ini tergolong
masyarakat yang sedikit mengikuti program KB (keluarga berencana). Karena
dengan semboyan 2 anak cukup, bagi ulama dan masyarakat Dusun Batulabang
tersbut kurang begitu diminati, bahkan cenderung dihiraukan. Hal ini terlihat
dari tidak adanya tokoh masyarakat yang mengikuti program tersebut, namun
hal tersebut bukan berarti menolaknya. Adapun masyarakat yang ikut program
KB terhitung hanya 30% dari jumlah penduduk di Dusun tersebut. Namun
meski ikut program KB, masyarakat Batulabang bukan bermaksud untuk
membatasi anaknya, melainkan manjaga jarak antara anak yang pertama, kedua
dan seterusnya. Sehingga lebih pada mengatur agar supaya mereka dapat

memberi perhatian yang lebih maksimal kepada anaknya.

B. Praktek pernikahan di Dusun Batulabang Pamekasan

Masyarakat Dusun Batulabang dalam menjalani kehidupannya tidak jauh
berbeda dengan apa yang mayoritas masyarakat di daerah lain lakukan. Dalam
berbagai bidangpun juga sama. Seperti berdangang, bertani dan melakukan
kegiatan-kegiatan lain yang bersifat spiritual. Namun dalam hal pernikahan,
terdapat beberapa ketidak biasaan yang berjalan di tengah-tengah mayarakat
tersebut. Ketidak biasaan ini terlihat dari cara masyarakat Dusun Batulabang
dalam memilihkan anak gadisnya untuk tidak asal-aslan dalam memilih calon
pasangan, kemudia dalam memilih pasangan diusahakan masih memiliki nasab
dalam hubungan kekeluargaan, di samping itu juga selain memprioritaskan agama

sebagai nilai utaman, para orang tua memilihkan anaknya yang memiliki potensi
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untuk banyak menghasilkan keturunan. Selain kebiasaan tersbut, para tokoh
agama di Dusun Batulabang juga ikut andil dalam memberikan contoh dalam
memperbanyak keturunan. Di mana terlihat tidak satupun dari pemuka agama
yang hanya memiliki dua anak saja. Sebagai contoh, KH Amien Zaini Lc. yang
merupakan kiyai sepuh dengan jumlah keturunan terbanyak dibandingkan para
kiyai yang lain, beliau memiliki jumlah keturunan sebelas hanya dengan seorang
istri. Juga ada KH Rofi’ie Baidhawi yang masih memiliki hubungan nasab dengan
KH Amien Zaini yang sudah memiliki enak keturunan dari seorang istri. Selain
itu KH Abdullah Baidhawi juga masih keluarga dari KH Rafi’ie dengan jumlah

keturunan lima anak dari seorang istri.

Dari paparan di atas, terlihat bahwa dalam menjalankan sunah Nabi
Muhammad SAW, masyarakat Batulabang memiliki tujuan yang tidak hanya pada
keluarga sakinah, mawaddah dan warahmah saja, melainkan pada jumlah
keturunan dan keeratan hubungan keluarga dengan tetap memprioritaskan
pernikahan antar keluarga yang masih memiliki hunungan kekeluargaan dengan
yang bersangkutan. Selain itu, demi mendapatkan beberapa tujuan yang dimaksud
tersebut, proses pernikahan yang dilakukan pun juga memiliki kebiasaan dengan
menggabungkan acara pernikahan sekaligus Maulid Nabi. Sehingga tidak jarang
dalam acara pernikahan di Dusun tersebut juga terdapat grub al-banjari yang
secara khusus membawakan shalawat-shalawa pilihan untuk lebih meyakinkan

dan memantapkan terkabulnya keinginannya tersebut.
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C. Pemahaman masyarakat Dusun Batulabang dalam memperbanyak

keturunan

Pernikahan merupakan satu-satunya jalan untuk menghalalkan jima’ yang
semulanya terhukumi haram. Sehingga dalam hal ini, agama islam sangat
memperhatikan dan menjaga agar seorang muslim tidak salah dan terjerumus
terhadap perbuatan zinah. Di samping itu, pernikahan juga merupakah wasilah
dalam menyiapkan generasi selanjutnya yang akan menjadi penerus dan pewaris
untuk mengelola kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu, semua muslim harus
faham dan memiliki bekal yang cukup dalam menikah, dengan demikian ia akan

bisa menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah.

Terkhusus daerah Dusun Batulabang, masyarakat tidak hanya melihat
pada poin-poin di atas tersebut, melainkan juga pada jumlah keturunan yang akan
menjadi salah satu prioritas dari sebuah pernikahan. Di mana pasangan suami istri
yang memiliki jumlah keturunan yang banyak akan lebih percaya diri dalam
menjalani kehidupan berumah tangganya. Karena masyarakat di Dusun tersebut
meyakini bahwa banyaknya anak akan menjadi penyebab kelancaran rezeki pada
keluarganya. Hal ini disebabkan oleh dorongan seorang anak yang harus dipenuhi
berbagai kebutuhkannya, sehingga hal tersebut menjadi tambahan motivasi untuk
lebih gigih lagi dalam mencari nafkah anak istrinya. Selain itu, mereka juga
meyakini anak yang banyak akan menjadi tabungannya di masa depan dan bahkan
akan menjadi penolong kelak di akhirat. Adapun maksud dari tabungannya kelak
di masa depan ialah seseorang di daerah tersebut apabila sudah menikah biasanya

ikut suaminya atau ikut istrinya, sehingga orang tua yang memiliki jumlah
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keturunan yang banyak menunjuk salah seorang dari anaknya untuk tetap bersama
ibu bapaknya sampai keduanya tiada, yang dalam Bahasa Madura dikenal dengan
sebutan anak patobin (Anak yang diharuskan tidak pindah rumah meskipun sudah

berumah tangga).

Selain pemahan di atas, terdapat satu pemahan lagi yang mengacu pada
rasa khidmat kepada sang guru dengan juga memiliki jumlah keturunan yang
banyak. Oleh karena itu, dengan mengikuti kebiasaan tokohnya tersbut,
masyarakat Dusun Batulabang meyakini bahwa akan lebih mudah untuk
menggapai karidhaan Rab-nya, karena mereka beranggapan bahwa apa yang
dilakukan oleh para pemuka agam di daerah tersebut pasti tidak asal-asalan dan
juga memiliki nilai yang baki jika diikuti dan diterapkan di dalam kehidupannya.
Sehingga dengan ini mereka akan berbangga diri jika bisa mengikuti jejak

gurunya.

. Dasar mengenai masyarakat Dusun Batulabang dalam memperbanyak

keturunan

Mengenai alasan masyarakat dalam memperbanyak keturunan, didapati
bahwa terdapat dua pondasi utama yang menjadi sandaran masyarakat
Batulabang. Pertama Alguran dan hadis. Yang kedua ialah anjuran langsung dari
para tokoh agama. Dasar dari Alquran termaktub dalam salah satu firmannya yang

berbunyi :
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KT ) a5
“Dan carilah apa yang telah Allah SWT tetapkan untuk kamu (seorang anak)”

Ayat di atas dijadikan dalil karena banyak dari mufassir Alguran
mengartikan bahwa seorang hamba dianjurkan untuk berusaha memperoleh
seorang keturunan (anak) dengan jalan halal/jima’ antara suami istri yang sudah
sah tampa adanya ketentuan dari jumlah anak yang harus diusahakannya. Namun
terkait jumlah keturunannya terdapat penjelasan di dalam salah satu hadis Nabi
Muhammad SAW yang driiwayatkan oleh imam Abu> Da>wud no indeks 2050

yang berbunyi:
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Seorangn laki-laki datang kepada baginda Nabi SAW lalu berkata; sesungguhnya
aku mendapati seorang wanita yang mempunyai keturunan yang baik dan cantik,
akan tetapi dia mandul, apakah aku boleh menikahinya? Beliau menjawab:
"Tidak." Kemudian dia datang lagi kedua kalinya dan beliau melarangnya,
kemudian ia datang ketiga kalinya lalu Rasulullah SAW bersabda: "Nikahlah
dengan wanita-wanita yang penyayang lagi subur (banyak keturunan), karena aku
akan berbangga kepada umat yang lain dengan banyaknya kalian.”

'P,

Selain dalil yang digunakan di atas, juga terdapat anjurang dari para tokoh
yang juga menjadi sandaran masyarakat di Dusun Batulabang Pamekasan dalam
memperbanyak keturunan. Sejatinya, anjuran ini tidak mengharuskan semua
masyarakat untuk mematuhinya, karena tidak semua penduduk Dusun tersebut
tergolong orang yang punya. Namun karena rasa hormat dan ta’dzimnya kepada

para ulama menjadikan sebagian besar dari mereka mengikuti anjurannya

'Abii Dawid Sulaima>n Bin Al-Asy’ats Bin Ishaq Bin Basyir Bin Syadad Bin ‘Amru Al-Azdi As-
Sijistani, Sunan Abz Dawid, Vol. 2, (Bayru>t: al-Maktabah al-‘As{riyyah, T.t), 220



45

tersebut. Terbukti dengan angka yang hanya 30% dari masyarakat Batulabang
yang mengikuti program KB (keluarga berencana). Karena masyarakat
memandang bahwa program KB menjadi salah satu penyebab yang dikhawatirkan
tidak tercapainya tujuan dari pernikahannya. Sehingga dengan tidak mengikutinya
program tersebut, meyakinkan masyarakat Batulabang untuk memiliki potensi
besar dalam memperbanyak jumlah dari keturunan yang banyak. Alhasil, dengan
keyakinannya tersebut, membuktikan bahwa jumlah keturunan masyarakat Dusun

Batulabang rata-rata memiliki 4-6 anak per KK (kepala keluarga).
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BAB IV

ANALISIS HADIS NABI SAW TERHADAP PRAKTEK MASYARAKAT
DUSUN BATULABANG PAMEKASAN

A. Analisa Praktek Pernikahan di Dusun Batulabang Pamekasan

Praktek pernikahan yang berjalan di Daerah Batulabang Pamekasan
merupakan kebiasaan yang memiliki tujuan yang sedikit berbeda dengan daerah-
daerah lain yang juga melangsungkan pernikahan namun hanya untuk
menjadikannya sebagai pewaris dan penerus generasi selanjutnya. Perbedaannya
di sini tidak hanya fokus pada mempersiapkan generasi selanjutnya, namun juga
pada kualitas dan kuantitas dari keturunanya. sehingga dalam prakteknya mereka
melakukan beberapa cara dan upaya demi tercapainya maksud dan tujuan dari
pernikahannya tersebut. Dengan gamblang, cara-cara yang digunakan masyarakat
Batulabang dapat diurtaikan dengan poin-poin sebagai berikut :
1. Hati-hati dalam mencari calon pasangan.

Seorang anak yang hendak menikah di Dusun Batulabang sangat
diperhatikan terkait nasab dari orang tuanya. Karena hal tersebut menjadi salah
satu tolak ukur yang utama dalam menggapai jumlah keturunan yang
diinginkan. karena jika ia merupakan keturunan yang juga memiliki jumlah
saudara yang banyak, maka diyakini juga akan bisa mengahasilkan jumlah
keturunan yang banyak. Sehingga dalam mencari pasangan hidup, selain agam
yang menjadi patokan utamanya, nasab juga menjadi hal yang urgen menurut

masyarakat di daerah tersebut.
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2. Menjauhi hal-hal yang menghambat pada kesuburannya.

Masyarakat Dusun Batulabang memilki kometmen untuk tidak mengikuti
program atau kegiatan yang menjadikannya terhambat untuk memperbanyak
keturunan. Sehingga dengan kometmennya tersebut menjadikannya enggan dan
menjauhi hal-hal yang mengakibatkannya tertunda dalam mendapatkan
seorang keturunan. Bahkan setelah diketahui hamil, sangat jarang ditemui
melakukan kegiatan-kegiatan yang memilki resiko besar pada kesuburannya.
Seperti berlebihan dalam beraktivitas, mengkonsumsi makanan-makanan yang
berefek pada sang janin

3. Banyak meminta do’a kepada tokoh agama.

Berbagai usaha dilakukan oleh masyrakat Batulabang demi tercapainya
tujuannya yang dimaksud. Sehingga tidak jarang mereka mendatangi para
tokoh untuk minta dido’akan dengan harapan Allah memberikan kenikmatan
yang besar bagi keluarganyanya dan juga memilki jumlah keturunan yang

banyak.

B. Analisa Pemahaman Masyarakat Dusun Batulabang Dalam Memperbanyak
Keturunan

Modal utama dalam melakukan berbagai kegiatan ialah yakin dengan apa

yang dikerjakannya. Karena ia akan menjadi penunjuk jalan untuk sampai pada

tujuan yang dimaksud. Seperti halnya memahami bahwa mempunyai jumlah

keturunan yang banyak akan membuka jalannya rezki. Sebagaimana fenomena

yang terjadi di Dusun Batulabang Pamekasan, dimana masyarakat di daerah
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tersebut meyakini bahwa anak yang banyak dapat memperlancar jalannya rezki.
Bahkan keyakinan ini berjalan dengan nyaman di tengah-tengah masyarakat
karena anak yang banyak ia jadikan motivasi utama dalam mencari dan
mendapatkan nafkan anak istrinya. Implementasi dari pemaham ini di dapati
ketika peneliti mewawancari beberapa tokoh dan masyarakat yang salah satunya
ialah Ust Masyhuri yang sudah memiliki lima anak, beliau merupakan guru besar
di sekolah favorit yang ada di daerah tersebut. Dari wawancara yang dilakukan
bersama, beliau mengungkap bahwa sebelumnya ia merupakan orang yang
cenderung malas dan tidak suka bekerja keras, namun sekarang dengan jumlah
anaknya yang tidak sedikit, ia menjadi semangat dan tidak lagi malas dalam
mencari nafkah. Wawancara berikutnya bersama bapak Fauzan yang merupakan
putra dari seorang tokoh dengan empat anak. Bapak fauzan di 2 tahun
pernikahannya sudah mempunya dua anak. Sehingga tiap tahun ia berkometmen
untuk memiliki anak, ujarnya.

Selain itu, jumlah keturunan yang banyak diyakini dapat merubah nasib
keluarganya. Pemahaman ini juga tertanam di tengah-tengah masyarakat karena
seorang anak yang dilahirkannya sudah diniatkan untuk mendalami pelajaran
agama sebelum pelajaran yang lain. Sehingga tidak heran seorang anak SD di
daerah tersebut sudah lancar dalam mengaji alquran. Oleh karena itu, karena
pemahaman agama yang lebih awal ditanamkan daripada ilmu-ilmu yang lain,
maka dalam perjalanan hidupnya ia akan terarah dan memiliki potensi besar untuk
menjadi manusia yang berguna. Sehingga banyak dari penduduk daerah tersebut

berbondong-bondong untuk menyekolahkan dan memondokkan anaknya.
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C. Analisa Mengenai Dasar masyarakat Batulabang dalam memperbanyak
keturunan
Melihat dasar yang digunakan oleh masyarakat Dusun Batulabang dalam
memperbanyak keturunan ialah tergolong lengkap, karena meliputi beberapa
factor penting dalam asas agama islam, yakni Alquran, hadis Nabi dan petunjuk
dari para ulama di daerah tersebut. Dengan perincian sebagai berikut:
1. Dasar Alquran tentang memperbanyak keturunan
Umat muslim dalam menjalani aktivitas tidak akan pernah lepas dari
tuntunan agamanya. Karena ia akan menjadi dasar atas apa yang ia kerjakan.
Sehingga amal yang dikerjakannya menjadi terarah dan sesuai dengan apa yang
diharapkan. Terkait sebuah pernikahan, Allah SWT mengajarkan hamabnya di

dalam salah satu firmannya yang berbunyi:

S5 A5 Jaa Ll 10 5155 A8 Ga &1 G G 4l (e
205885 a 58l Y b b ) 4ad s

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.” (Ar-Ruum: 21)

Ayat di atas merupakan salah satu dasar untuk seorang muslim berusaha
untuk melaksanakan sebuah pernikahan yang dengannya berbagai kemuliaan
akan didapatinya. Namun tidak hanya cukup hanya pada kelangsungan

pernikahannya saja, melainkan juga untuk berusaha untuk memperbanyak

keturunannya, sesuai dengan firmannya sebagai berikut:

2Al-qur’an, 21: 21.
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Maka, sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan
(memperoleh keturunan) oleh Allah kepadamu (QS al-Bagarah [2] 187)

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa, ketik Allah memberi keringanan
(rukhsoh) terhadap baginda Nabi Muhammad SAW untuk bisa mencampuri
istrinya di malam hari ketika bulan puasa, menunjukkan bahwa perintah Allah
tersebut tidak hanya sekedar untuk pelampiasan nafsu saja, melainkan untuk
berusaha dalam mendapatkan keturunan. Sehingga dalam pandangan
mufassirin, ayat tersebut menunjukkan pentingnya usaha untuk memperbanyak
keturunan. Karena di bulan Ramadhanpun Allah SWT masih menganjurkan

hambanya untuk melakukan hubungan intim bersama istrinya.

2. Dasar hadis Nabi tentang memperbanyak keturunan

Hadis merupakan dasar kedua setelah Alqguran, ia juga sebagai penjelas
dari firman Allah yang kurang ada penjelasan akan tatacara pengamalannya,
sehingga menyandarkan diri terhadap sabda Nabi juga merupakan sebuah
keharusan bagi umat muslim. Namun berbeda dengan Alquran, hadis perlu
adanya beberapa validasi dalam penggunaannya. Mengingat jarak waktu dan
berbedanya zaman dengan baginda Nabi Muahmmad SAW. Sehingga butuh
beberapa cara untuk memastikan kelayakan hadis tersebut hujjah. Sebagaimana
hadis tentang memperbanyak keturunan yang akan diperinci dengan berbagai
langkah-langkahnya berikut :

a. Hadis pokok dan terjemahan

3Al-qur'an, 2: 187.
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Ibrahim, telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Hariin telah mengabarkan
kepada kami Mustalim bin Sa'id anak saudari Manshir bin Zadzan,
dari Manshiir bin Zadzan dari Mu'awiyah bin Qurrah dari Ma'qil bin
Yasar, ia berkata; seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW lalu
berkata; sesungguhnya aku mendapati seorang wanita yang
mempunyai keturunan yang baik dan cantik, akan tetapi dia mandul,
apakah aku boleh menikahinya? Beliau menjawab: "Tidak."
Kemudian dia datang lagi kedua kalinya dan beliau melarangnya,
kemudian ia datang ketiga kalinya lalu Rasulullah SAW bersabda:
"Nikahilah wanita-wanita yang penyayang dan subur (banyak
keturunan), karena aku akan berbangga kepada umat yang lain dengan
banyaknya kalian.”

b.  Takhrij hadis
Langkah selanjutnya, dilakukanlah proses takhrij hadis

menggunakan Maktabah al-Syamilah yang merupakan aplikasi

polpuler di kalangan pencari ilmu dengan kata kunci éa'&\ {S; guna

mencari hadis-hadis pendukung untuk lebih validnya kebenaran dari
hadis tersebut. Sehingga hal ini akan lebih meyakinkan seorang
muslim untuk mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam hadis
yang dimaksud. Setelah pencarian tersebut, maka ditemukan beberapa

hadis dari berbagai sumber, yaitu:

“Abu> Daa>wud Sulayma>n ibn al-‘Ash’ab ibn Ish{a>q ibn Bashi>r ibn Shadda>d ibn ‘Amru>
al-Azadi> al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Vol. 2, (Bayru>t: al-Maktabah al-‘As{riyyah, T.t),
220.
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a. Sunan al-Nasa>i>
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Telah mengabarkan kepada kami siapa Abd al-Rahman ibn Khalid, dari
Yazid ibn Ha>ru>n dari Mustalim ibn Sa’id dari Mans}u>r ibn
Za>dha>n dari Mu’a>wiyah ibn Qurrah dari Ma’qil bin Yasa>r, ia
berkata: ada seorang laki-laki datang menemui Rasulullah SAW, lalu ia
berkata, “sesungguhnya aku menyukai wanita yang kaya dan
berkedudukan, hanya saja ia tidak dapat melahirkan, apakah aku boleh
menikahinya? Maka beliau melarangnya, kemudian orang tersebut
datang untuk yang keduakalinya, dan beliaupun melarangnya. Kemudian
ia datang untuk ketigakalinya, beliau pun tetap melarangnya lalu ber-
sabda,“nikahilah perempuan yang subur yang penyayang, sebab aku ber-
bangga di hadapan umat lain dengan jumlah kalian yang banyak.”

>Abu Abd al-Rahma>n Ahmad ibn Shu’eb ibn Ali al-Khurasan, As-Sunan As-Sug}ara> li An-
Nasa>l, Vol. 6, (Halb : Maktab al-Mat}bu>’a>t Al-Islamiyah, 1986), 65.
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«+ Tabel Perawi Hadis

No Nama Perwi Tingkatan Perawi Urutan
Tabagat
. I Tabagat |
(w. 61 H)
z 358 0 43 sk
(W./ 113 /H) 1 Tabaqat 3
3 BNE) u.z Jyaia
Il Tabagat 6
(w. 128 H)
4 “.// L’;); JY.O 2
[ \V Tabagat 9
(w. - H)
5 BEBLYUIRIET
\ Tabagat 9
(w. 209 H)
6 A gkl v
i Vi Tabagat 11
(w. 251 H)
7 ‘;ﬂ.u.d\ d A
(w. -H)
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b. Mu’jam al-Kabir li Thabrani
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Menceritakan kepada kami Mahmu>d ibn Muhammad al-Wast}i> dari
Ismai>| ibn Hu>d dari Yazi>d ibn HAru>n dari Mustalim ibn Said dari
MAnRsu>r ibn za>dha>n dari Ma’qil bin Yasar, ia berkata : Bahwasanya
ada seorang laki-laki mengadu kepada baginda Nabi Muhammad SAW
bahwasanya ia mendatangi seorang perempuan yang cantik dan
bermartabat akan tetapi ia tidak bisa melahirkan (mandul), maka Nabi
melarangya. Kemudia ia mendatangi lagi namun Nabi tetap melarangnya.
Kemudia Nabi bersabda “Nikahilah orang yag subur dan penuh kasih
sayang, karena sesungguhnya aku bangga dengan banyaknya kalian”

+» Skema Sanad

®Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayyub ibn Mut}air al-Khommi> al-Shami>, Mu’jam al-Kabi>r, Vol.
20, (Al-Qa>hirah : Maktabah ibn Taimiyah, 1994), 219.
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No Nama Perwi Tingkatan Perawi Urutan

Tabagat

(w. 61 H)

I Tabaqgat |
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2 358 0 A gl
(w. 113 H) I Tabagat 3
Il Tabagat 6
(w. 128 H)
) v Tabagat 9
(w.-H)
5 BT, RO ST
\Y Tabagat 9
(w. 209 H)
6 | a5 & delaly
7 @ - s :J:’ 3
VIl Tabagat 11
(w. -H)
8 @\).\L GJ&A
(w. -H)

c. Sunan al-Kubra al-Baihaqgi
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Telah mengabarkan kepada siapa Abu> Abd Allah al-Hafidz dari Abu>
Abba>s Muhammad ibn Ahmad al-Mahbubi> Bimarwa dari Said ibn
Mas’u>d dari Yazin ibn Haru>n dari Mustalim ibn Said dari Mansu>r
ibn Za>dhan dari Mu’awiyah ibn Qurrah dari Ma’qil bin Yasa>r, ia
berkata : Datang seorang laki-laki kepada baginda Nabi SAW dan
berkata; wahai Rasulullah, saya bertemu dengan seorang perempuan
yang terhormat, bermartabat dan kaya raya. Apa aku boleh
mengawininya? Namun Nabi melarangnya. Kemudian ia mendatangi
kedua kalinya, namun Nabi masih juga melarangnya. Kali ketiga ia
datang lagi namun Nabi tetap dengan jawaban yang sama. Kemudian
Nabi bersabda “Nikahilah oleh kalian orang yang subur dan penyanyang,
karena aku bangga dengan banyaknya kalian”

+» Skema sanad
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’Ahmad ibn Husain ibn Ali ibn Musa> al-Khusraujirdi> Al-Khurasa>ni>, Sunan Al-Kubra>, Vol.
7, (Bairu>t : Da>ru Al-Kutub, Al-‘Alamiyyah), 131.
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+ Data perawi hadis

No Nama Perwi Tingkatan Perawi Urutan Tabaqgat
1 JLd n Jaxa
i ! I Tabaqgat |
(w. 61 H)
2 55 u.\ aQ ;\3&
(w. 113 H) I Tabagat 3
3 O\J\j gs D 9..\4.1.4‘ Al
i Tabagat 6
(w. 128 H)
i v Tabagat 9
(w. - H)
5 OO O
\Y Tabagat 9
(w. 209 H)
7 Cnaas Gl gl
j VI Tabaqgat 14
s
(w. 346 H)
8 Laladl Al Xie
VIl Tabagat 17
(w. 405 H)
(w. -H

d. Skema sanad gabungan
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1. I'tiba>r

I'tiba>r dalam bidang keilmuan hadis diartikan dengan menggabungkan
sanad hadis pokok dengan sand-sanad hadis yang lain dengan tujuan untuk
mengetahui apakah terdapat perawi lain yang meriwayatkan hadis tersebut
atau tidak. Dengan dilakukannya i’tiba>r pada hadis tersebut, maka akan
diperoleh secara detail pengetahuan terkait bagaimana sanad hadis tersebut,
beserta nama periwayatnya, dan metodologi yang digunakan oleh masing-
masing perawi dalam melakukan periwayatan hadis yang akan diteliti.

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa fungsi i ‘tiba>r adalah agar dapat
diketahui sanad hadis secara menyeluruh dengan terperinci, baik ada
maupun tidak adanya riwayat pendukung lainnya yang berupa syawa>hid
ataupun muttabi’ untuk memperkuat kualitas hadis yang dimaksud. Adapun
pengertian shawa>hid ialah pendukung periwayatan yang berada dalam
tabagat sahabat Nabi Muhammad SAW. Sedangkan definisi tawa>bi’ ialah
periwayat pendudukan yang tidak berada pada tabagat sahabat Nabi
Muhammad SAW.8

Dari periwayatan hadis pada skema sanad di atas, dapat diketahui bahwa
perawi yang berstatus sebagai syawa>hid tidak ada. Karena setelah
dilakukan penelitian dengan menggunakan takhrij dan skema sanad
gabungan, Ma’qil bin Yasa>r menyendiri dalam meriwayatkan hadis
tersebut. Adapun muttabi’ pada periwayatan kedua, ketiga dan ke empat

tidak ada tetapi hanya ada pada periwayatan ke lima, yang menjadi

8 Izzan, Studi Takhrij Hadis, 138.
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tawa>bi’ Ismail bin Hu>d ialah Abdu al-Rahma>n bin Kha>lid dan Said
bin mas’ud. Pun juga, status periwayat lain seperti Muhammad bin
Mahmu>d, Abu> al-Abba>s Mumammad bin Ahmad dan Abu> abilla>h al-

Ha>fiz} adalah sebagai penguat dari para tawa>bi’ diatasnya.

2. Biografi perawi hadis
Biodata para perawi hadis yang diriwayatkan oleh imam Abu>
Da>wud No indeks 2050 ini dibutuhkan untuk mengetahui derajat
kesahihan hadis, yang menjelaskan tentang identitas masing-masing dari
para perawi hadis. Tujuan hal tersebu untuk mengetahui latar belakang
dan keadaan dari masing-masing perawi hadis tersebut. Adapun biografi

masing-masing perawi sebagai berikut:

a) Ma’qil bin Yasa>r®
Nama lengkap : Mu’qil ibn yasa>r bin Abd Allah ibn Mu’bir
Guru : Rasululla>h SAW, Abu> Bakr al-S}iddig, Umar ibn Khatta>b
Murid : Muw’awiyah bin Qurrah, Abu> Uthma>n, Qata>dah bin
Di’a>mah, Ha>kim bin ‘Abd Allah.
Wafat : 61 H di Bashrah
Al jarh wa Al ta’dil :
e Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> mengatakan bahwa Ma’qil bin Yasa>r

merupakan Lahu> S}aha>bah

°Al-H{a>fiz al-Mutqgin Jama>al al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-
Kama>1fi> Asma>" al-Rija>l, Vol. 28 (Bayru>t: Muassisah al-Risa>lah, 1403 H), 279
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e Abu> H{a>tim ibn H{iba>n al-Busti> mengatkan bahwa ia Ka>na
Min As}ha>bi al-Shajarah

e |bnu Abu> H{a>tim al-Ra>zi> mengatakan dalam kitab al-jarh wa
al-ta’dil bahwa Ma’qil bin Yasa>r Lahu> S}aha>bah

e Al-Bukha>ri> mengatakan bahwa ia Lahu> S}aha>bah

b) Mu’awiyah bin Qurrah*®

Nama lengkap : Mu’awiyah bin Qurrah bin Iya>s bin Hila>1 bin Riab

bin ‘Abid bin Sawah bin Sariyah.

Guru : Ma’qil bin Yasa>r, Abu> Hurairah al-Dausi, Ana>s bin Ma>lik

al-Ans}}ar, Qurah bin lya>s al-Mazani>.

Murid : Mans}u>r bin Zadha>n, Yunus bin Ubaid, Kha>lil bin

Murrah, Muhammad bin Katsir

Wafat : 113

Al jarh wa Al ta’dil :

e Abu> H{a>tim ibn H{iba>n al-Busti mengatakan dalam kitab al-
thiga>t bahwa ia merupakan seorang yang bijaksana, lagi
cendikiawan.11

e lbnu Abu> H{a>tim al-Ra>zi> mengatakan dalam kitab al-jarh wa

al-ta’dil bahwa Mu’awiyah bin Qurrah merupakan orang yang

Thigah

WAI-H{a>fiz al-Mutgin Jama>al al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-
Kama>1fi> Asma>" al-Rija>I, Vol. 28 (Bayru>t: Muassisah al-Risa>lah, 1403 H), 210
Ypid., 212
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Ibnu H{ajar al-‘Asqgala>ni> mengatakan dalam Kkitab al-tagri>b
bahwa ia merupakan orang yang Thigah.
Al-Dzahabi> mengatakan bahwa ia merupakan seorang yang

‘A>lim al- ‘A>mil

¢) Mans}u>r bin Za>dha>n*?

Nama lengkap : Mans}u>r bin Zadha>n

Guru : Mu’awiyah bin Qurrah al-Mazani, Hasan al-Bishri, Yazi>d bin

Syu’aib, Muhammad bin Syiha>b al-Zahri>.

Murid : Mustalim bin Sa’id al-Thagafi>, Sya’bah bin al-Hajjaj al-

‘Ataki>, Ha>shim bin Bashir al-Salami>

Wafat : 128

Al jarh wa Al ta’dil :

Abu> H{a>tim ibn H{iba>n al-Busti> mengatkan dalam kitab
tsigat bahwa ia merupakan seorang yang zuhud dan Thigah.

Ibnu Abu> H{a>tim al-Ra>zi> mengatakan dalam kitab al-jarh wa
al-ta’dil bahwa merupakan orang yang Thigah.

Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa ia merupakan orang yang
sangat Thigah.13

Muhammad bin ‘Abd Allah al-Ajalli> mengatakan bahwa ia

merupakan orang yang s}ha>lih} Muta’abbud

2ypid., 523
Bpid., 524
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Ibnu H{ajar al-‘Asqgala>ni> mengatakan dalam kitab al-tagri>b

bahwa ia merupakan orang yang sangat Thigah.

d) Mustalim bin Sa’i>d*

Nama lengkap : Mustalim bin Sa’i>d al-Thagafi> al-Wasit}i>

Guru : Mansu>r bin Za>dha>n, Za>dha>n bin Abi> ‘Umar al-

Tsagafi>, Sulaima>n bin Muhammad, al-Hajjaj al-Aswad.

Murid : Yazid bin Harun al-Wasat}i, Ibra>hi>m bin Uthma>n al-

‘Abasi>, Hashi>m bin Qasi>m al-Laithi>.

Wafat : -

Al jarh wa Al ta’dil :

Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> mengatakan dalam kitab al-tagri>b
bahwa ia s}adu>q

Abu> H{a>tim ibn H{iba>n al-Busti mengatakan dalam kitab al-
thiga>t bahwa ia rubbama> kha>lif

al-Dzahabi mengatakan bahwa ia s}adu>qg.

Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa ia sangat thigah qgali>l al-

Hadi>th.1®

e) Yazi>d bin Ha>ru>n'®

Nama lengkap : Yazi>d bin Ha>ru>n bin Zadhi bin Tha>bit

14al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>| fi> Asma>" al-Rija>I, Vol. 27, 249

Ibid., 430

18al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>1 fi> Asma>" al-Rija>l, Vol. 32, 261
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Guru : Mustalim bin Sa’i>d al-Tsagafi>, Ja’far bin Kiyasa>n al-

‘Aduwi>, Yahya bin Sa’id al-Ans}ari>, Sharik bin ‘Abd Allah al-

Laithi>.

Murid : Ahmad bin Ibrahi>m al-Duragi>, Muhammad bin Aba>ni>

al-Balkhi, Muhammad bin al-H}usain al-Burjalani>, Ahmad bin

Hanbal al-Shaibani>.

Wafat : 206

Al jarh wa Al ta’dil :

e Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa ia ha>fiz} mut}qin li al-
Hadi>th17

e lbnu H{ajar al-‘Asqala>ni> mengatakan dalam kitab al-taqri>b
bahwa ia thigah mut}qin

e Abu> H{a>tim ibn H{iba>n al-Busti mengatakan dalam kitab al-
thiga>t bahwa ia Ka>na mimman yah}faz}u hadi>thihi>

e Abu> H{a>tim al-Ra>zi> mengatakan dalam kitab al-jarh wa al-

ta’dil bahwa ia thigah, ima>m s}adu>g, la> yus alu ‘an mithli.'®

f) Ah}mad bin Ibra>hi>m?*®
Nama lengkap : Ah}mad bin lbra>hi>m bin Kathir> bin Zaid bin

Aflah} bin Mansu>r bin Mazahim

Y1bid., 266
8bid., 267
B¥al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>1 fi> Asma>" al-Rija>l, Vol. 1, 249
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Guru : Yazi>d bin Ha>ru>n al-Wasat}i, Ahmad bin Yunus al-

Tamimi>, Isma’il bin ‘Aliyah al-Aswadi>

Murid : Abu> Dawu>d as-Sujastani>, Muhammad bin Ha>ru>n al-

Had}romi>, Ja’far bin Muhammad al-Farabi, Ibnu Ma>jah al-

Qazuyani>.

Wafat : 246

Al jarh wa Al ta’dil :

Ibnu Abu> H{a>tim al-Ra>zi> mengatakan dalam kitab al-jarh wa
al-ta’dil bahwa bahwa ia s}adu>q®

Abu> Ja’far al-‘Uqaili mengatakan bahwa ia thigah

Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> mengatakan dalam kitab al-tagri>b
bahwa ia thigah, ha>fiz}

Abu> H{a>tim ibn H{iba>n al-Busti> memasukkan ia dalam kitab

al-thiga>t

3. Analisi keshahihan sanad

Ada beberapa syarat-syarat yang harus terpenuhi dalam melakukan

penentuan terhadap keshahihan sebuah sanad hadis. penelitian ini sebagai

bentuk langkah awal agar dapat mengetahui dan memberikan kesimpulan

akhir tentang kehujjahan sebuah hadis.

Studi sanad dalam penelitian keshahihan hadis ini dilakukan sebagai

penjelas atas rangkain periwayatan sanad pada sebuah hadis. baik dilakukan

21bid., 25
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dengan cara mengetahui biografi perawi hadis, kuat lemahnya hafalan
perawi tersebut, dan mengetahui sebab-sebab periwayatan secara terperinci.
Serta menjelaskan ketersambungan dan keterputusan sanad dalam hadis
tersbut. Dengan mengetahui tahun lahir dan tahun wafat periwayat hadis.?!
oleh karena itu, sebuah sanad hadis dapat dikatakan tersambung jika para
perawi hadis dalam meriwayatkannya terjadi sebuah pertemuan antara
seorang guru dan seorang murid. kemudian setiap perawi memiliki tingkat
kepercayaan yang tidak diragukan lagi (tsigah). Penjelasan lebih lanjut
mengenai sanad dan kevaliditasan periwayatanya akan dijelaskan sebagai

berikut:

a. Abu> Da>wud (w. 275 H)

Imam Abu> Da>wud perawi hadis yang memiliki nama lengkap
Sulayma>n ibn al-‘Ash’ath ibn Ish{a>q ibn Bashi>r ibn Shadda>d ibn
‘Amru> ibn ‘Imra>n al-‘Azdi> al-Sjjista>ni. Adapun nama ‘Imra>n
merupakan penisbatan terhadap kakek kedua beliau yang ikut andil
dalam peperang shiffin bersama khalifah Ali ibn Abi Thalib. Dalam

periwayatannya, imam Abu> Da>wud menggunakan lambang

periwayatan Was dari gurunya yang bernama Ah}mad bin Ibra>hi>m,

yang dalam hal periwayan, metode tersebut merupakan tingkatan yang
paling tinggi, vaitu al-Sima>’. Karena metode tersebut merupakan
pertemuan yang langsung disimak seorang murid dari gurunya atau dari

syaikhnya. Sehingga tingkatan ini menjadikannya tingkatan yang paling

21 al-T{aha>n, Metode Takhrii>j al-H{adi>th dan Peneleitian Sanad,... 127.
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tinggi dalam lambang periwayatan sebuah hadis dengan disepakatinya
oleh jumhu>r al-Muhaddithi>n.?

Tahun 202 Hijriyah merupakan tahun kelahiran imam Abu>
Da>wud, dan tahun 275 H merupakan tahun wafatnya. apabila melihat
pada gurunya yang bernama Ah}mad bin Ibra>hi>m yang beliau wafat
pada tahun 246 H, maka ditemui jarak wafat antara imam Abu> Da>wud
dengan syaikhnya yang bernama Ah}mad bin Ibra>hi>m tersebut sekitar
29 tahun. Sehingga dengan jarak ini sangat mungkin keduanya bertemu
dalam setatus seorang guru dan murid. Dengan demikian, sanad antara
imam Abu> Da>wud dengan gurunya yang bernama imam Ah}mad ibn
Ibra>hi>m ini bisa dipastikan tersambung.

b. Ah}mad ibn Ibra>hi>m (w. 246 H)

Beliau memiliki nama lengkap Ah}mad ibn Ibra>hi>m ibn Kathir>

ibn Zaid ibn Aflah}} ibn Mansu>r ibn Maza>h}im. Ah}mad ibn

Ibra>hi>m dalam meriwayatkan hadis riwayat imam Abu> Da>wud no

2050 menggunakan kata/lafdz Lhas dari gurunya yang bernama Yazi>d

bin Ha>ru>n, hal ini menjadi bukti bahwa Ah}mad bin Ibra>hi>m dalam

memperoleh hadis tersebut juga menggunakan metode al-Sima>". Yakni,
beliau mendengarkan secara langsung dihadapan gurunya. Adapun
Ah}mad bin Ibra>hi>m dilahirkan pada tahun 168 H, dan wafat pada

tahun 246 H. Beliau merupakan sanad yang pertama dari imam Abu>

22 Mah{mu>d Yu>nus, ‘Ilm Mus{t{aalah{ al-H{adi>th (Jakarta: al-Maktabah al-Sa’adiyyah
Futra,>t.t), 17.
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Da>wud. sedangkan gurunya beliau bernama Yazi>d bin Ha>ru>n yang
wafat pada tahun 206 H. Jika dilihat jarak umur antara Ah}mad bin
Ibra>hi>m dengan gurunya (Yazi>d bin Ha>ru>n), maka didapati
memiliki selisih sekitar 40 tahun. Sehingga adanya jarak umur wafat
yang berdekatan tersebut, menjadi pertanda kuat adanya pertemuan
antara Ah}mad bin lbra>hi>m dengan gurunya (Yazi>d bin Ha>ru>n).
Sehingga dengan ini, ketersambungan sandanya juga menjadi hal yang
sangat mungkin terjadi.

. Yazi>d ibn Ha>ru>n (w. 206 H)

Beliau memiliki nama lengkap Yazi>d ibn Ha>ru>n ibn Zadhi ibn
Tha>bit>, yang wafat pada tahun 206 H. Yazi>d bin Ha>ru>n
merupakan sanad yang kedua dari hadis riwayat imam Abu> Da>wud no
2050, guru beliau bernama Mustalim bin Sa’i>d yang wafat pada tahun -

H. Yazi>d bin Ha>ru>n dalam meriwayatkan hadis menggunakan

kata/lafdz 1-1)-&‘ dari gurunya yang bernama Mustalim bin Sa’i>d. Hal

ini menjadi bukti bahwa Yazi>d bin Ha>ru>n dalam memperoleh hadis
tersebut menggunakan metode yang juga memiliki kevalidan dalam
periwayatan hadis. Sehingga dengan demikian, ketersambungan
sandanya menjadi hal yang sangat mungkin terjadi. Mengingat metode
yang beliau gunakan tersebut dalam meriwayatkan hadis.

. Mustalim ibn Sa’i>d (w. - H)

Beliau memiliki nama lengkap Mustalim ibn Sa’i>d al-Thagafi>,

yang lahir pada tahun - H. Mustalim ibn Sa’i>d ini merupakan sanad
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yang ketiga dari hadis riwayat imam Abu> Da>wud no 2050. Di sini,

beliau dalam meriwayatkan hadisnya menggunakan kata/lafdz (& dari

gurunya yang bernama Mans}u>r bin Zadha>n yang wafat pada tahun
128 H. Tertulis di dalam kitab “Tahdhi>b al-Kama>! fi> Asma>" al-
Rijal” bahwa Mustalim bin Sa’i>d merupakan seorang murid dari imam

Mans}u>r bin Zadha>n.

Di dalam periwayatan hadis yang menggunakan kata/lambang (<

beberapa ulama mempersoalkannya dalam hal ketersambungan sanadnya.

Bahkan ada juga ada yang mengatakan bahwa tidak hanya dengan

lambang tersebut, tetapi juga lambang u\ dinilai memiliki sanad yang

tidak bersambung/terputus. Namun dengan tegas sebagian ulama yang
lain juga memberi tuntunan bahwa hadis yang menggunakan tanda
mu’an’an Ssanandnya masih tetap bisa bersambung atau tidak terputus
jika memenuhi beberapa persyaratanya. Diantaranya ialah, pada hadis
tersebut tidak ditemukannya tadlis dalam periwayatannya, antara seorang
guru dan seorang murid saling bertemu dalam sebuah periwayatan hadis,
kemudian yang terakhir seorang perawi yang meriwayatkan hadis
tersebut tergolong orang yang thigah.?

Adapun penilaian khusus pada perawi Mustalim bin Sa’i>d
menurut Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> mengatakan dalam kitab al-taqri>b

bahwa ia s}adu>q, sedangkan menurut Abu> H{a>tim ibn H{iba>n al-

23 |zza>n, Studi Takhrij Hadis, 160.
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Busti mengatakan dalam kitab al-thiga>t bahwa ia rubbama> kha>lif,
adapun imam al-Dzahabi mengatakan bahwa ia s}adu>q. Namun imam
Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa ia sangat thigah gali>l al-
Hadi>th. Oleh karena itu, meskipun tingkatannya hanya berada dibawah
tingkatan dalam kategori thigah, namun Mustalim bin Sa’i>d telah
mencukupi syarat untuk sanadnya dikategorikan bersambung dengan
gurunya. sehingga, adanya ketersambungan sanad tersebut dapat
dipercaya dan menjadikan hadis tersebut semakin kuat untuk tetap
dijadikan hujjah.

. Mans}u>r ibn Zadha>n (w. 128 H)

Beliau memiliki nama lengkap Mans}u>r ibn Zadha>n yang wafat
pada tahun 128 H. Imam Mans}u>r ibn Zadha>n merupakan sanad yang
keempat dari hadis riwayat imam Abu> Da>wud no 5020, guru beliau
bernama Mu’awiyah bin Qurrah yang wafat pada tahun 113 H. Jika
dilihat, jarak umur antara Mans}u>r bin Zadha>n dengan gurunya
Mu’awiyah bin Qurrah memiliki selisih hanya 15 tahun. Sehingga
dengan adanya jarak umur yang berdekatan tersebut, menjadi pertanda
kuat adanya pertemuan antara beliau dengan gurunya yang bernama
Mu’awiyah bin Qurrah. Di samping itu juga tertulis dalam Kkitab
“Tahdhi>b al-Kama>1 fi> Asma>’ al-Rijal” bahwa Mans}u>r ibn
Zadha>n merupakan seorang murid dari imam Mu’awiyah bin Qurrah.

Mans}u>r ibn Zadha>n dalam meriwayatkan hadisnya ia menggunakan

kata/lafdz &< dari gurunya.
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Sebagaimana yang diketahui di atas, bahwa periwayatan hadis

yang menggunakan lambang (= pada periwayatannya, maka harus

memenuhi beberapa syarat untuk hadis tersebut bisa dikatakan memiliki
sanad yang tersambung atau tidak terputus. Yakni, tidak ditemukannya
tadlis dalam periwayatan hadisnya, antara seorang guru dan seorang
murid saling bertemu dalam sebuah periwayatan hadis, kemudian
seorang perawi yang meriwayatkan hadis tersebut tergolong orang yang
thigah.

Adapun penilaian pada perawi Mans}u>r bin Zadha>n ini menurut
imam Abu> H{a>tim ibn H{iba>n al-Busti> dalam kitab thiga>tnya
bahwa ia merupakan seorang yang zuhud dan Thigah. Kemudia Ibnu
Abu> H{a>tim al-Ra>zi> mengatakan dalam kitab al-jarh wa al-ta’dil
bahwa ia merupakan orang yang Thigah. Imam Ahmad ibn Hanbal juga
mengatakan bahwa ia merupakan orang yang sangat Thigah. Begitu juga
imam Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Ajalli> mengatakan bahwa ia
merupakan orang yang s}ha>lih} Muta abbud. Sedangkan Ibnu H{ajar
al-‘Asqala>ni> mengatakan dalam kitab al-tagri>bnya bahwa ia
merupakan orang yang sangat Thigah. Oleh karena itu, meskipun
tingkatannya hanya berada dibawah tingkatan dalam kategori thigah,
namun Mustalim bin Sa’i>d telah mencukupi syarat untuk sanadnya
dikategorikan bersambung dengan gurunya. sehingga, adanya
ketersambungan sanad tersebut dapat dipercaya.

f. Mu’awiyah ibn Qurrah (w. 113 H)
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Beliau memiliki nama lengkap Mu’awiyah ibn Qurrah ibn Iya>s
ibn Hila>] ibn Ri’ab bin ‘Abid ibn Sawah ibn Sariyah yang wafat pada
tahun 113 H. Imam Mu’awiyah ibn Qurrah merupakan sanad yang

kelima dari periwayatan hadis imam Abu> Da>wud no 5020, Beliau

dalam meriwayatkan hadisnya menggunakan Kkata/lafdz (=  dari

gurunya yang bernama Ma’qil bin yasa>r yang wafat pada tahun 61 H.
Tertulis di dalam kitab “Tahdhi>b al-Kama>l| fi> Asma>" al-Rijal”
bahwa Mans}u>r bin Zadha>n merupakan seorang murid dari imam

Mu’awiyah bin Qurrah.

Sebagaimana perwawi hadis di atas yang menggunakan labang (=

pada periwayatannya, maka harus memenuhi beberapa syarat untuk
hadisnya bisa dikatakan memiliki sanad yang tersambung. Yaitu, tidak
ditemukannya tadlis dalam periwayatan hadisnya, antara seorang guru
dan seorang murid saling bertemu dalam sebuah periwayatan hadis,
kemudian seorang perawi yang meriwayatkan hadis tersebut tergolong
orang yang thigah

Adapun penilaian pada perawi Mu’awiyah bin Qurrah menurut
imam Abu> H{a>tim ibn H{iba>n al-Busti mengatakan dalam kitab al-
thiga>t bahwa ia merupakan seorang yang bijaksana, lagi cendikiawan.
Imam lbnu Abu> H{a>tim al-Ra>zi> dalam kitab al-jarh wa al-ta’dil
mengatakan bahwa Mu’awiyah bin Qurrah merupakan orang yang
Thigah. Imam Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> juga mengatakan dalam kitab

al-Tagri>bnya bahwa ia merupakan orang yang Thigah. Sedangkan
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menurut Al-Dzahabi> mengatakan bahwa ia merupakan seorang yang
‘A>lim al-‘A>mil. Oleh karena itu, meskipun tingkatannya hanya berada
dibawah tingkatan dalam kategori thigah, namun Mu’awiyah bin Qurrah
telah mencukupi syarat untuk sanadnya dikategorikan bersambung
dengan gurunya. sehingga, adanya ketersambungan sanad tersebut dapat
dipercaya.
. Ma’qil ibn yasa>r (w. 61 H)

Beliau memiliki nama lengkap Ma’qil ibn yasa>r ibn ‘Abd Allah
ibn Mu’bir yang wafat pada tahun 61 H. Imam Mu’awiyah ibn Qurrah
merupakan sanad yang keenam dari periwayatan hadis imam Abu>

Da>wud no 5020. Karena beliau dalam meriwayatkan hadisnya

menggunakan lambang kata/lafdz (& maka periwayatan hadis yang

menggunakan lambang (& pada periwayatannya juga harus memenuhi

beberapa syarat untuk hadis tersebut bisa dikatakan memiliki sanad yang
tersambung. Yakni, tidak ditemukannya tadlis dalam periwayatan
hadisnya, antara seorang guru dan seorang murid saling bertemu dalam
sebuah periwayatan hadis, kemudian seorang perawi yang meriwayatkan
hadis tersebut tergolong orang yang thigah.

Adapun penilaian pada perawi Ma’qil bin yasa>r menurut imam
Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni> mengatakan bahwa Ma’qil bin Yasa>r
merupakan Lahu> S}aha>bah. Adapun imam Abu> H{a>tim ibn
H{iba>n al-Busti> mengatkan bahwa ia Ka>na Min As}ha>bi al-

Shajarah. Sedangkan Ibnu Abu> H{a>tim al-Ra>zi> mengatakan dalam
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kitab al-jarh wa al-ta’dil bahwa Ma’qil bin Yasa>r Lahu> S}aha>bah.
Al-Bukha>ri> juga mengatakan bahwa ia Lahu> S}aha>bah. Oleh
karena itu, meskipun tingkatannya hanya berada dibawah tingkatan
dalam kategori thigah, namun Ma’qil bin yasa>r telah mencukupi syarat
untuk sanadnya dikategorikan bersambung dengan gurunya. sehingga,

adanya ketersambungan sanad tersebut dapat dipercaya.

4. Analisis keshahihan matan

Para ulama hadis menggunakan kritik matan dalam memberikan penilaian,
baik positif maupun negatif pada diri periwayat hadis. Penelitian
kes{ah{i>h{an matan sangat diperlukan guna menyelaraskan isi atau lafadz
yang terdapat dalam hadis apakah sejalan atau bertentangan dengan Alquran
dan hadis-hadis lainnya. Dalam penelitian matan tidak selamanya sesuai
dengan hasil kritik sanad, karena adanya kemungkinan perbedaan antara
lafadz hadis satu dengan hadis lainnya. Maka dari itu, dapat disimpulkan
bahwa antara penelitia pada sanad dan matan harus berdampingan dan
sejalan. Sebelum masuk dalam kritik matan, terlebih dahulu akan dijelaskan
apakah ada perbedaan redaksi dalam berbeagai jalur. Berikut redaksi dan
metode yang perlu diperhatikan dalam melakukan kritik terhadap matan

hadis:

a. Sunan Abu> Da>wud
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Artinya : Dari Ma'qil bin Yasar, ia berkata; seorang laki-laki datang
kepada Nabi SAW lalu berkata; sesungguhnya aku mendapati seorang
wanita yang mempunyai keturunan yang baik dan cantik, akan tetapi
dia mandul, apakah aku boleh menikahinya? Beliau menjawab:
"Tidak." Kemudian dia datang lagi kedua kalinya dan beliau
melarangnya, kemudian ia datang ketiga kalinya lalu Rasulullah SAW
bersabda: "Nikahilah wanita-wanita yang penyayang dan subur
(banyak keturunan), karena aku akan berbangga kepada umat yang
lain dengan banyaknya kalian.”

b. Sunan al-Nasa>i>
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Artinya . Dari Ma’qil bin Yasar, ia berkata: ada seorang laki-laki
datang menemui Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “sesungguhnya aku
menyukai wanita yang kaya dan berkedudukan, hanya saja ia tidak da-
pat melahirkan, apakah aku boleh menikahinya? Maka beliau me-
larangnya, kemudian orang tersebut datang untuk yang keduakalinya,
dan beliaupun melarangnya. Kemudian ia datang untuk ketigakalinya,
beliau pun tetap melarangnya lalu bersabda, “nikahilah perempuan
yang subur yang penyayang, sebab aku berbangga di hadapan umat
lain dengan jumlah kalian yang banyak. ”

24 Abu> Daa>wud Sulayma>n ibn al-¢Ash’ab ibn Ish{a>q ibn Bashi>r ibn Shadda>d ibn ‘Amru>
al-Azadi> al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Vol. 2, (Bayru>t: al-Maktabah al-‘As{riyyah, T.t),

220.

ZAbu Abd al-Rahma>n Ahmad ibn Shu’eb ibn Ali al-Khurasan, As-Sunan As-Sug}ara> li An-
Nasa>l, Vol. 6, (Halb : Maktab al-Mat}bu>"a>t Al-Islamiyah, 1986), 65.
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C. Mu’jam al-Kabir li Thabrani
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Artinya : Dari Ma qil bin Yasar, ia berkata : Bahwasanya ada seorang
laki-laki mengadu kepada baginda Nabi Muhammad SAW bahwasanya
ia mendatangi seorang perempuan yang cantik dan bermartabat akan
tetapi ia tidak bisa melahirkan (mandul), maka Nabi melarangya.
Kemudia ia mendatangi lagi namun Nabi tetap melarangnya. Kemudia
Nabi bersabda ‘“Nikahilah orang yag subur dan penuh kasih sayang,
karena sesungguhnya aku bangga dengan banyaknya kalian™

d. Sunan al-Kubra al-Baihagi
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Artinya : Dari Ma qil bin Yasar, ia berkata . Datang seorang laki-laki
kepada baginda Nabi SAW dan berkata; wahai Rasulullah, saya
bertemu dengan seorang perempuan yang terhormat, bermartabat dan
kaya raya. Apa aku boleh mengawininya? Namun Nabi melarangnya.
Kemudian ia mendatangi kedua kalinya, namun Nabi masih juga
melarangnya. Kali ketiga ia datang lagi namun Nabi tetap dengan
jawaban yang sama. Kemudian Nabi bersabda “Nikahilah oleh kalian
orang yang subur dan penyanyang, karena aku bangga dengan
banyaknya kalian™

Setelah ditampilkan beberapa redaksi hadis yang setema di atas, maka

didapati bahwa semua hadis yang terpilih tersebut memiliki redaksi matan

26Sulaiman ibn Ahmad ibn Ayyub ibn Mut}air al-Khommi> al-Shami>, Mu ’jam al-Kabi>r, Vol.
20, (Al-Qa>hirah : Maktabah ibn Taimiyah, 1994), 219.

27Ahmad ibn Husain ibn Ali ibn Musa> al-Khusraujirdi> Al-Khurasa>ni>, Sunan Al-Kubra>, Vol.
7, (Bairu>t : Da>ru Al-Kutub, Al-‘Alamiyyah), 131.
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yang tidak jauh berbeda atau sama dalam hal pengertiannya, namun terdapat
beberapa perbedaan terkait pada redaksi akhir matan hadis. adapun

perbedaannya tersebut terletak pada penambahan dan pengurangnnya kata

eAY\ di akhir matannya. Akan tetapi, terjadinya penambahan kata di sini

tidak sama sekali mempengaruhi atau menimbulkan pemahaman hadis yang
bertentangan atau berbeda maksud (kontradiktif) dengan hadis lainnya.
sehingga dari itu, penambahan lafadz pada mata hadis tersebut masih dapat
diterima dan menjadikan hadis nomor indeks 2050 yang diriwayatkan oleh
imam Abu> Da>wud ini tidak cacat dalam hal kontradiktif dengan hadis-
hadis lain yang diriwayat melalui perawi/jalur yang tidak sama.

Adapun di dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan bagaimana
langkah-langkah untuk mengetahui keotentikan dari setatus matan sebuah
hadis agar bisa diketahui apakah masuk dalam kategori s{ah{i>h{ atau
tidak, sehingga di sini akan dijabarkan secara jelas bagaimana cara untuk
menentukan keshahihan matan hadis tersebut untuk mengetahui apakah
status pada matan hadis yang telah diriwayatkan oleh imam Abu> Da>wud

nomor indeks 2050 ini bisa diamalkan atau tidak :

a. Hadis tersebut tidak bertentangan dengan ayat suci Alquran.

KAl G )

“....dan carilah apa yang telah Allah tetapkan untuk kamu (seorang
anak)”

Dari ayat di atas, oleh berbagai mufassir Alquran dimaksudkan

untuk berusaha memperoleh seorang keturunan (anak) dengan jalan
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halal/jima’ antara suami istri yang sudah sah tampa adanya ketentuan
dari jumlah anak yang harus diusahakannya tersebut. Sehingga dengan
adanya dalil ini juga menjadikan seorang hamba untuk menjadikannya

sebagai salah satu jalan untuk maraih ridhanya.

b. hadis tersebut tidak bertentangan dengan matan hadis s{ah{i>h{ lainnya
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Artinya : Ada seorang laki-laki datang menemui Rasulullah SAW, lalu
ia berkata : sesungguhnya aku menyukai wanita yang kaya dan
berkedudukan, hanya saja ia tidak dapat melahirkan, apakah aku
boleh menikahinya? Maka beliau melarangnya, kemudian orang
tersebut datang untuk vyang keduakalinya, dan beliaupun
melarangnya. Kemudian ia datang untuk ketigakalinya, beliau pun
tetap melarangnya lalu bersabda, “nikahilah perempuan yang subur
yang penyayang, sebab aku berbangga di hadapan umat lain dengan
jumlah kalian yang banyak ”

Hadis di atas menampilkan penjelasan terkait anjuran memilih
pasangan yang penuh dengan kasih sayang, subur dan tidak mandul
untuk bisa melahirkan banyak anak. Sehingga dari penjelaskan hadis
tersebut, sejalan dan tidak bertentangan dengan hadis baginda Nabi
Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh imam Abu> Da>wud dalam
kitabnya yang bernama Sunan Abu Dawud nomor indeks 2050,
dikarenakan adanya persamaan maksud dan isi yang searah pada hadis-

hadis tersebut.

2Abu Abd al-Rahma>n Ahmad ibn Shu’eb ibn Ali al-Khurasan, As-Sunan As-Sug}ara> li An-
Nasa>l, Vol. 6, (Halb : Maktab al-Mat}bu>"a>t Al-Islamiyah, 1986), 65.



82

c. Hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal fikiran.

Kehidupan di dunia akan terus berjalan sampai nanti pada masa
kehancuran tiba. Sehingga perlu adanya persiapan-persiapan yang akan
menjadi pengelola selanjutnya yang akan mengganti orang-orang yang
wafat sebelumnya. Di sini sudah sangat jelas perlu adanya generasi yang
akan menjadi penerus dari para orang tua untuk memberi warna
kehidupan berikutnya yang tentunyan harus berusaha agar supaya lebih
baik lagi, dan disamping itu juga sebagai pewaris dari keluarga yang

meninggalkannya.

Alhasil, setelah dilakukannya sebuah penelitian yang intensif dan sitematis
terhadap sanad dan matan hadis riwayat Abu> Da>wud no indeks 2050
yang berkaitan dengan anjuran memperbanyak keturunan, maka didapati
keputusan akhir dari penelitian hadis ialah berstatus h{asan lidha>tihi dan
gharib serta merupakan hadis magbu>l. Sehingga dapat dikatakan bahwa
hadis tersebut bisa dan layak untuk dijadikan sebagai hujjah dan selayaknya
untuk diimplementasikan dalam mejalani syariat-syariat agama islam.
Meskipun dalam kajian living hadis hanya cukup tergolong sebagai hadis
magbul yang digunakan, namun validasi ini dilakukan guna lebih
memperjelas dan memantapkan seorang muslim dalam menjadikannya

sebagai sandaran ketika beramal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan dari hadis terkait perintah baginda Nabi yang menganjuran
untuk memperbanyak keturunan dalam kitab Sunan Abu> Da>wud nomor indeks

2050 didapati beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Praktek pernikahan yang berjalan di tengah-tengah masyarakat Dusun
Batulabang sejatinya tidak jauh berbeda dengan praktek pernikahan di daerah
lain. Pun juga dengan tujuannya. Namun sedikit berbeda dimana tidak hanya
sebagai menjalani perintah agama dan mendapatkan keturunan saja, namun
juga dijadikan wasilah dalam memperbanyak keturunan. Karena hal tersebut
juga termasuk pada prioritasa masyarakat dalam melangsungkan pernikahan.
Sehingga dalam mecari calon pengantin, segi kesuburan seorang calon sangat

diperhatikan untuk tercapainya tujuannya tersebut.

2. Berdasarkan hasil analisa dari pemahaman masyarakat Dusun Batulabang
dalam memperbanyak keturunan baik hasil dari wawancara dan data Profil
Desa makan didapati bahwa mempunyai banyak anak dipahami menjadi salah
satu penyebab lancarnya rezeki, menjadi penyebab dalam memperoleh ridha
Allah dan Rasulnya dan juga menjadi salah satu wasilah untuk menguatkan dan

meyakinkan dalammenjalani nilai-nilai keislaman.

3. Melihat pada dasar yang digunakan oleh masyarakat Dusun Batulabang dalam

memperbanyak keturunan, dapat dipastikan memiliki landasan yang kuat.
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Karena memiliki pijakan dari Alquran, hadis Nabi Muhammad SAW dari
riwayat imam Abu> Da>wud yang sudah diperinci dengan hasil akhir
bersetatus H{asan Lidh>atihi sehingga tergolong pada tingakatan hadis yang
magbul dan juga pada kebiasaan tokoh agama yang juga dijadikan sandaran

untuk bisa mengikuti jejaknya.

B. Saran

Penulisan menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.
Dikarenakan beberapa kendala yang penulis alami, baik keilmuan, waktu dan
referensi yang masih sangat minim. Namun dengan adannya penelitian ini,
Penulis berharap dengan sangat dapat menambah warna pada dunia pendidikan,
khususnya kepada para mahasiwa. Di samping itu, penulis juga berharap agar
supaya lebih terbuka untuk tidak khawatir lagi untuk memperbanyak jumlah
keturunan. Karena dengan jumlah anak yang banyak dapat menjadi salah satu
penyebab seorang muslim dicintai oleh baginda Nabi Muhammad SAW. Seperti
yang terkandung dalam riwayat hadis tentang anjuran memperbanyak keturunan

dalam sunan Abu> Da>wud nomor indeks 2050.
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